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ABSTRACT 

Reza (2023) : Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat 

Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangko 

Membaca merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi dan ilmu 

pengtahuan, namun kenyataannya permasalahan yang terjadi rendahnya 

kemampuan membaca siswa dapat diatasi dengan bentuknya Gerakan Literasi 

Sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gerakan Literasi 

Sekolah Terhadap Minat Membaca Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangko. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. 

Sampel penelitian ini 70 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu 

lembar angket dan wawancara. Untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi 

sekolah terhadap minat membaca siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangko. Maka penelitian menggunakan analisis data 

regresi sederhana. Uji keabsahaan data dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pengaruh gerakan literasi terhadap minat 

membaca siswa di sekolah menengah atas negeri 1 bangko dengan nilai rxy 

sebesar 0,533, r
2
xy = 0,285 dan nilai thitung  > t tabel (5,201 > 2,011) artinya terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada program gerakan literasi sekolah 

terhadap minat baca siswa. Total pengaruh yang diperoleh sebesar 28,5% dengan 

pengaruh bersifat positif.  

 

Kata Kunci : Program Gerakan Literasi, Minat Membaca 
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ABSTRACT 

Reza, (2023): The Influence of School Literacy Movement toward Student 

Reading Interest on Economics Subject at State Senior High 

School 1 Bangko 

Reading is a process of obtaining information and knowledge, but in 

reality, student low reading ability problem can be overcome with school literacy 

movement.  This research aimed at finding out the influence of school literacy 

movement toward student reading interest on Economics subject at State Senior 

High School 1 Bangko.  Quantitative approach was used in this research.  70 

students were the samples.  Questionnaire sheet and interview were the 

instruments used in this research.  Simple regression data analysis was used to 

find out the influence of school literacy movement toward student reading interest 

on Economics subject at State Senior High School 1 Bangko.  Validity and 

reliability tests were data validity tests.  Based on the research findings, the 

influence of literacy movement toward student reading interest at State Senior 

High School 1 Bangko showed that the score of rxy was 0.533, r
2
xy was 0.285, and 

tobserved was higher than ttable (5.201>2.011).  It meant that there was a positive and 

significant influence of school literacy movement program toward student reading 

interest.  The influence was 28.5%, and it was positive. 

 

Keywords: Literacy Movement Program, Reading Interest 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan sesorang dapat di pandang terhormat, memiliki karir yang baik 

serta dapat bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1). Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3, 

“Pemerintah mengusahakan dan penyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan bangsa”. Artinya pendidikan mempunyai peran 

penting bagi warga negara Indonesia agar tercerdaskan secara intelektual. 

Salah satu indikator keberhasilan dari suksesnya pendidikan yang 

terselenggara di Indonesia adalah dengan meningkatnya angka melek huruf 

pada warga Indonesia.1 

                                                           
1 Nurhandayani, Arianti. “Analilsis Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

di SD Negeri Ngenep 05 Kecamatan Karangploso Malang”, Tahun 2018, Hlm. 1-2 
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Literasi merupakan kemampuan berbahasa seseorang untuk 

berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya, Literasi 

secara sempit, yaitu literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis. 

Kegiatan literasi dapat dilakukan dimanapun, baik dikelas maupun 

diluar kelas. Pada dasarnya kegiatan literasi bertujuan untuk mengumpulkan, 

mengolah, dan mengkomunikasikan informasi. Kecakapan menggali dan 

mengemukakan informasi menjadi keterampilan yang perlu dikuasai oleh 

para siswa. Keterampilan menemukan informasi ditujukan  melalui 

kemampuan mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, kemampuan 

mengakses dan menemukan infomasi, kemampuan mengevaluasi informasi, 

kemampuan mengevaluasikan informasi dan menggunakan informasi secara 

efektif dan etis (American Library Association).2  

Penulis melihat bahwa masih banyak siswa yang kurangnya minat 

dalam membaca juga terkendala akan waktu literasi yang tidak tersedia. 

Penulis menyimpulkan bahwa minim nya tingkat membaca siswa masih 

sangat rendah di Sekolah Menengah Atas  Negeri 1 Bangko. 

Keterampilan membaca menurut Tarigan memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan tiga keterampilan lainnya. Sebelum terampil membaca, 

seseorang awalnya belajar menyimak, kemudian berbicara telah dipelajari 

sebelum memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis dipelajari di 

                                                           
2  Esti Swantika Sari,Setyawan Pujiono. “Budaya Literasi di Kalangan 

Mahasiswa FBS UNY”. (Jurnal LITERA, Vol. 16, Nomor 1, April 2017)  Hlm. 106 
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sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu 

kesatuan, atau dikenal dengan istilah catur tunggal3. 

Urusan ini selaras dengan perintah Allah kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk membaca (QS. Al-„Alaq: 1-5) setelah nabi mengenal sosiologi 

dan budaya kaumnya melalui informasi (menyimak) dan komunikasi (bicara).  

نْسَانَ هِنْ عَلقٍَ ) ( خَلقََ 1اقِْزَأْ بسِْنِ رَبِكَّ الَّذِيْ خَلقََ ) الَّذِيْ عَلَّنَ  (3( اقِْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ )2الِْْ

نْسَانَ هَالنَْ يعَْلنَْ )4باِلْقلَنَِ )   (5( عَلَّنَ الِْْ

Artinya : 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui 

[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan 

tulis baca.(Qs. Al Alaq (96) : 1-5) 

Iqra‟ atau perintah membaca, adalah kata pertama dari wahyu pertama 

yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Perintah untuk “membaca” dalam 

ayat itu disebut dua kali perintah kepada Rosulullah SAW. dan selanjutnya 

perintah kepada seluruh umatnya. Membaca adalah sarana untuk belajar dan 

kunci ilmu pengetahuan, baik secara etimologis berupa membaca huruf-huruf 

                                                           
3  Depdiknas, “Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI”, 

Dinas Dikpora Pekanbaru, 2006, Hlm. 1-2 
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yang tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis, yakni membaca dalam 

arti lebih luas. 

Dalam Tafsir HR. Ahmad, Ath-Tabrani yang menyebutkan bahwa 

sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia dengan membaca, 

kamu akan dapat manfaat dari buku tersebut, yang secara langsung ilmu yang 

mencok dikepala, nantinya juga bisa dimanfaatkan untuk kepentingan 

masyarakat. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan atau 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan melalui kata-kata atau Bahasa tulis.4 

Kenyataan yang dijumpai disekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangko menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki minat dalam membaca 

sehingga banyak mengabaikan buku bacaan, siswa sering terlihat siswa yang 

masih banyak bermain-main. Hal-hal tersebut ternyata disebabkan karna 

pojok baca tidak digunakan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh informasi 

bahwa siswa inginnya setiap adanya jam membaca mereka harus diawasi 

supaya mereka memang benar-benar membaca, karena kebanyakan siswa 

walaupun dia memegang buku belum tentu mereka membaca buku tersebut 

jadi harus diawasi oleh gurunya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya 

minat membaca siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko ini. 

                                                           
4  Nurul Hidayah, Novita, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Pada Peserta Didik Kelas 

II C MIN 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”. Terampil , Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3. No. 1, 2016.  Hlm. 87 
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Pelaksanaan program literasi merupakan program nasional, sehingga 

perlu dilaksanakan sejak dini, seperti disertakan dalam pendidikan di tingkat 

sekolah dasar (SD), dan dilanjutkan ke tingkat sekolah menengah pertama  

(SMP). Keberadaannya merupakan bagian integral dari pendidikan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah. Oleh karena itu, 

pengembangan program literasi sekolah perlu mendapatkan perhatian khusus 

agar dapat dioptimalkan oleh seluruh warga sekolah.5  

Gerakan Literasi Sekolah adalah suatu gerakan sosial dengan 

dukungan kolaboratif berbagai elemen yang untuk mewujudkan sekolah 

sebagai organisasi  pembelajaran  membaca  siswa,  pembiasaan ini dilakukan 

melalui kegiatan 15 menit membaca buku  non pelajaran sebelum waktu 

belajar dimulai. Program tersebut dilaksanakan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan minat membaca siswa secara lebih baik. 

Berdasarkan  peraturan  Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan Nomer 

23 Tahun 2015 materi baca yang ditujukan untuk Gerakan Literasi Sekolah 

ini berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan  lokal, nasional, dan global 

yang disampaikan  sesuai tahap perkembangan siswa. Oleh karena itu pihak 

sekolah harus mengadakan program Gerakan Literasi Sekolah sebagai upaya 

untuk meningkatkan minat membaca siswa dengan cara mengembangkan 

pengelolaan  perpustakaan sekolah. Dalam pelaksanaan program gerakan 

                                                           
5  Mukti Hamjah Harahap DKK, “Jurnal Pengembangan Program Literasi 

Sekolah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Dasar Tingkat Sekolah Menengah 

Pertama Negeri di Kota Medan”, Jurnal Pembangunan Perkotaan, Vol. 5, No. 2, 

Desember 2017, Hlm. 116 
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literasi sekolah di sekolah  menengah  atas  dilakukan  dalam  tiga tahap yaitu 

pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap  pembelajaran.  

Menurut Utami  (2016 : 5) tahap-tahap program Gerakan Literasi 

Sekolah yaitu  pertama, tahap pembiasaan bertujuan untuk menumbuhkan 

minat siswa terhadap bacaan  dan  terhadap kegiatan membaca. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini berupa kegiatan seperti menyimak dan 

membaca buku bacaan/pengayaan, yang sesuai dengan jenjang pendidikan 

sekolah menengah atas kelas rendah dan kelas tinggi. Kedua, tahap 

pengembangan bertujuan untuk mempertahankan minat terhadap bacaan dan 

terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman 

membaca siswa, kegiatan yang dilakukan meliputi menyimak, membaca, 

berbicara, menulis dan memilah informasi. Ketiga, tahap pembelajaran 

bertujuan untuk mempertahankan minat pesrta didik terhadap bacaan dan 

terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kemampuan berbahasa 

reseptif (membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) yang 

sudah dilakukan pada tahap pengembangan.6 

Sekolah mempunyai peran penting sebagai wadah pengorganisasian 

pembelajaran. Banyak pengembangan Program Literasi Sekolah untuk 

meningkatkan kualitas membaca dengan mengadakan Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). Namun, gerakan ini tidak bisa sepenuhnya membantu 

                                                           
6  Utami, Ns. Wardani. “Pengembangan Instrumen Penilaian Kognitif Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas 5 SDN Kota Bandung”, Jurnal Ilmiah Pendidikan,  Hlm. 5 
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meningkatkan budaya literasi siswa. Hal ini juga disebabkan karena 

ketersediaan sarana dan prasarana yang berbeda di setiap sekolah.7 

Literasi sekolah yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Bangko belum berjalan sesuai dengan panduan dari direktorat jendral 

pendidikan dasar dan menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan. 

Bahan pustaka yang disediakan oleh Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangko masih sangat kurang dan lebih banyak buku pelajaran daripada buku 

bacaan lainnya, sehingga kurang menarik minat siswa datang ke perpustakaan 

untuk membaca, begitupun buku-buku yang disediakan di sudut baca kelas 

hanya buku mata pelajaran saja sehingga siswa lebih memilih bermain ketika 

jam istarahat dari pada membaca buku bacaan. 

Kegiatan literasi sekolah dapat terlaksana dengan baik jika melibatkan 

seluruh warga sekolah seperti, guru, kepala sekolah, siswa dan komite 

sekolah. Namun hal tersebut kurang mendapatkan koordinasi dengan warga 

sekolah misalnya, guru tidak memberi arahan kepada siswa untuk membaca 

buku selama 15 menit sebelum belajar. Serta melalui kegiatan observasi yang 

dilakukan di sekolah yaitu di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko 

ditemukan fakta yaitu rendahnya minat baca siswa yang terjadi khususnya 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko, terlihat dengan kurang 

pedulinya siswa terhadap buku-buku yang ada di sekolah, siswa lebih 

memilih bermain daripada membaca buku. Siswa hanya membaca ketika 

                                                           
7  Loc, Cit,117  
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pembelajaran berlangsung, sehingga hal tersebut membuat banyak siswa yang 

tertinggal. 

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu 

pengetahuan termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang berdampak 

besar bagi kehidupan. Dengan memiliki kemampuan baca, seseorang dapat 

menjalani hidupnya dengan kualitas yang lebih baik. Terlebih lagi di era yang 

semakin modern seperti sekarang ini, kompetensi individu sangat diperlukan 

agar dapat bertahan hidup dengan baik. Persoalan menumbuhkan dan 

meningkatkan semangat baca serta menjadikan membaca sebagai budaya 

masyarakat Indonesia, merupakan salah satu persoalan yang sangat menarik 

untuk di bahas. 8 

Data terbaru januari 2020, UNESCO menyebutkan Indonesia urutan 

kedua dari bawah soal literasi dunia, artinya minat baca masyarakat sangat 

rendah. Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat 

memprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya, dari 1,000 orang Indonesia, cuma 1 

orang yang rajin membaca.  Riset berbeda bertajuk World’s Most Literate 

Nations Ranked yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity 

pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 

61 negara soal minat membaca, persis berada di bawah Thailand (59) dan di 

atas Bostwana (61). Padahal, dari segi penilaian infrastuktur untuk 

                                                           
8  Rahmawati, “Komunitas Baca Rumah Luwu Sebagai Inovasi Sosial Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Di Kabupaten Luwu”, Jurnal Rahma Sahidirno 
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mendukung membaca, peringkat Indonesia berada di atas negara-negara 

Eropa.  

Dari 34 provinsi di Indonesia, hanya 9 provinsi yang masuk dalam 

aktivitas literasi sedang, 24 provinsi masuk dalam literasi rendah, dan satu 

provinsi masuk dalam kategori literasi sangat rendah. Sulsel sendiri duduk di 

kursi 11 dengan nilai indeks 38,82. Sementara itu untuk indeks dimensi 

budaya, di mana mencakup soal kebiasaan membaca, maka Sulsel juga 

berada di zona rendah dengan poin indeks 27,94.  Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi yang positif antara minat baca dengan 

kebiasaan membaca dan kemampuan membaca. rendahnya minat baca 

masyarakat di Indonesia tentu menjadikan kebiasaan membaca yang rendah, 

dan kebiasaan membaca yang rendah akan berdampak pada kemampuan 

membaca yang pastinya juga rendah.  

Berdasarkan pengamatan awal pada siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangko Kab. Rokan Hilir penulis menemukan gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Masih terdapat siswa yang mengabaikan literasi membaca walaupun 

tersedianya pojok baca. 

2. Masih rendahnya kepedulian siswa dalam membaca. 

3. Masih terdapat siswa yang memilih bermain-main dari pada 

menumbuhkan minat membaca. 
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Berdasarkan teori dan fakta yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang  “Pengaruh Literasi Sekolah terhadap 

Minat Membaca Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangko” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam 

memahami judul penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu : 

1. Literasi Sekolah   

Merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif 

dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, 

tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua/ 

wali murid peserta didik), upaya tang ditempuh untuk 

mewujudkannya berupa pembiasaan membaca 15 menit pada peserta 

didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan menggunakan 15 menit 

sebelum hari pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata 

pelajaran (setiap hari). Program ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 

minat baca siswa dapat meningkatkan keterampilan membaca agar 

pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. 9 Jadi kesimpulan nya 

adalah pembiasaan melaksanakan program membaca 15 menit dapat 

menumbuhkan minat membaca setiap anak. 

 

                                                           
9  Ika Fadilah Ratna Sari. “Jurnal Pendidikan Dasar Islam Konsep Dasar 

Gerakan Literasi Sekolah Pada Permendikbud”, Vol. 10 No. 01 Tahun 2018, Hlm. 95 
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2. Minat Membaca 

Minat baca ialah keinginan yang kuat akan diwujudkannya 

dengan kesediaan untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian akan 

membacanya atas kesadaran sendiri.10 Membaca merupakan hal yang 

menguntungkan bagi siswa dalam mencapai prestasinya yang 

didasarkan pada minat dari dalam agar semua yang dilakukan berhasil 

dengan baik dan lancar. Minat dapat timbul karena sesuatu hal yang 

membuat seseorang untuk memperhatikan atau berminat terhadap 

bacaan. 11   Dapat disimpulkan bahwa minat membaca itu adalah 

kesadaran diri karna membaca hal yang sangat menguntungkan bagi 

siswa dalam mencapai prestasinya. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di 

identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Gerakan literasi sekolah masih kurang untuk meningkatkan 

minat membaca. 

b. Rendahnya kepedulian siswa dalam membaca. 

c. Masih banyak siswa yang memilih untuk bermain-main dari 

pada menumbuhkan minat membaca. 

 

                                                           
10 Rahim, Farida. “Pengajaran membaca di sekolah dasar”,  Jakarta : Bumi 

Aksara, 2006. Hlm. 28 

11   Ade Irma Nursalina. Jurnal Pendidikan Psikologi Hubungan Motivasi 

Berprestasi Dengan Minat Membaca pada Anak, Vol. 3 No. 01 Tahun 2014, Hlm. 2  
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2. Batasan Masalah  

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka 

penulis membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian ini 

pada pengaruh literasi terhadap minat membaca siswa pada mata 

pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka  

rumusan masalah dalam penelitin ini adalah apakah ada pengaruh 

literasi terhadap minat membaca siswa pada mata pelajaran ekonomi 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi 

terhadap minat membaca siswa pada mata pelajaran ekonomi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangko. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk memberikan beberapa manfaat 

antara lain sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun karya ilmiah, 

serta dapat menyelesaikan program strata satu (S1) pendidikan 
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pada program studi pendidikan ekonomi fakultas tarbiyah dan 

keguruan. 

b. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini berguna untuk 

memberikan masukan berdasarkan hasil penelitian dan 

memperluas landasan teoritis melakukan survey lapangan 

sehingga dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh 

literasi terhadap minat membaca siswa pada mata pelajaran 

ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko. 

c. Bagi tenaga pendidik, diharapkan mampu memberikan 

pelayanan yang baik pada saat proses literasi membaca agar 

siswa bisa menganggap pentingnya membaca. 

d. Bagi peneliti lain, dengan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti lain untuk dijadikan referensi serta 

rujukan dalam penelitian berikutnya. 

e. Bagi UIN Suska Riau, dengan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi kampus peneliti yaitu UIN Suska Riau sebagai 

perluasan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dan juga 

sebagai referensi bagi mahasiswa yang memiliki keinginan 

dalam mengembangkan hasil penelitian. 

f. Bagi pembaca, diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai literasi sekolah terhadap minat membaca siswa. 

 



14 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Literasi Sekolah 

a. Pengertian Literasi  

Menurut Depdiknas (2004) literasi diartikan sebagai “ 

keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan tidak untuk dapat 

sekedar hidup dari segi finansial, tetapi juga sebagai suatu yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan diri secara sosial, ekonomi dan 

budaya dalam kehidupan modern. 

Menurut Eisner dalam Yunus A, Dkk. mengatakan “bahwa 

multiliterasi atau literasi di era digital ini saat ini merupakan kemampuan 

membaca, menulis, melukis, menari, ataupun kemampuan melakukan 

kontak dengan berbagai media yang memerlukan literasi, Eisner 

berpendapat bahwa literasi dipandang sebagai cara untuk menemukan 

dan membuat makna dari berbagai bentuk epresentasi yangada di sekitar 

kita”.12 

Menurut Labudasari & Rochmah (2019) Budaya literasi 

dapat diwujudkan melalui penerapan gerakan literasi sekolah (GLS). 

                                                           
12 Abidin, Yunus. DKK. “Pembelajaran Literasi”. Jakarta : Bumi Aksara, 2017. 

Hlm. 4 

 

14 



15 
 

 
 

Gerakan Literasi Sekolah dapat dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

kegiatan literasi di sekolah.13 

b. Pengertian Literasi Sekolah 

Menurut Sufyadi dkk defenisi Gerakan Literasi Sekolah 

adalah sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 

menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 

warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Gerakan 

Literasi Sekolah merupakan gerakan literasi yang aktivitasnya 

banyak dilakukan di sekolah dengan melibatkan siswa, pendidik 

dan tenaga kependidikan,  serta orang tua. Gerakan Literasi 

Sekolah dilakukan dengan menampilkan praktik baik tentang 

literasi dan menjadikannya sebagai kebiasaan serta budaya di 

lingkungan sekolah.14 

Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu gerakan yang 

dicanangkan oleh pemerintah dengan alasan-alasan sebagai berikut 

: Keterampilan membaca siswa, Indonesia menduduki peringkat 

bawah, tuntutan keterampilan membaca pada abad 21 adalah 

kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis, dan 

reflektif. Alasan yang ke tiga pembelajaran di sekolah belum 

mampu mengajarkan kompetensi abad 21. Terakhir yaitu kegiatan 

                                                           
13  Saeful Amri, Eliya Rochmah. “Pengaruh Kemampuan Literasi Membaca 

Terhadap Prestasi Siswa Sekolah Dasar”, Vol. 13 No. 1 Januari 2021, Hlm. 53 

14 Muhammad Hayun, Tuti Haryati. “Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa SD LAB School FIP UMJ”, Vol. 4 No. 

1 Mei 2020, Hlm. 84 
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membaca di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasan membaca 

di keluarga dan masyarakat.  

Gerakan Literasi Sekolah menurut Sutriantno, dkk (2016:2) 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh yang 

dilakukan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang warganya 

literat sepanjang hanyat melalui pelibatan publik. Pengertian 

tersebut menunjukan, bahwa pembiasaan literasi di sekolah 

membutuhkan suatu pelibatan publik yang masif untuk 

mensukseskan lingkungan yang literat di sekolah.15 

Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan untuk 

menumbuhkan minat baca siswa serta meningkatkan keterampilan 

membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. 

Gerakan Literasi Sekolah bertujuan menciptakan lingkungan 

sekolah menjadi lingkungan pembelajar sepanjang hayat dengan 

membudayakan aktivitas membacadan menulis. Gerakan Literasi 

Sekolah yang kelihatanya mudah diterapkan, ternyata tidak mudah 

dalam pengaplikasiannya di sekolah. Hal tersebut dikarenakan, 

setiap sekolah tidak memiliki kemampuan yang sama dalam 

mengakomodasi penciptaan lingkungan sekolah yang literasi. 

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi adalah kemampuan dan keterampilan individu dalam 

                                                           
15  Nurhandayani, Arianti. “Analilsis Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) di SD Negeri Ngenep 05 Kecamatan Karangploso Malang”, Tahun 2018, Hlm. 13-

14 
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membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan 

masalah pada tingkat keahlian tertentu yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Manfaat Literasi Sekolah  

Ada banyak manfaat membaca, diantaranya membantu 

pengembangan pemikiran dan menjernihkan cara berpikir, 

meningkatkan pengetahuan, meningkatkan memori dan 

pemahaman. Dengan sering membaca, seseorang mengembangkan 

kemampuan untuk memproses ilmu pengetahuan, mempelajari 

berbagai disiplin ilmu, dan menerapkan dalam  hidup.16   

Dalam buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

disebutkan bahwa sedikitnya terdapat 6 komponen literasi yaitu : 

“literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, 

literasi teknologi, dan literasi visual.” Komponen-komponen 

literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1) Literasi Dini (Early Literacy) 

2) Literasi Dasar (Basic Literacy) 

3) Literasi Perpustakaan (Library Literacy) 

4) Literasi Media (Media Literacy) 

5) Literasi Teknologi (Technology Literacy)  

                                                           
16  Silvia Sansi Wisuda Lubis, “Jurnal Harian Membangun Budaya Literasi 

Membaca  dengan Pemanfaatan Media”, Tahun 2020, Hlm. 129  



18 
 

 
 

6) Literasi Visual (Visual Literacy) 

Menurut Sutrianto “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

menerapkan sebuah upaya secara menyeluruh yang dilakukan 

sekolah sebagai organisasi pembelajaran dan memiliki warga 

literasi sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Pengertian 

tersebut menunjukkan, bahwa pembiasaan literasi disekolah 

membutuhkan kolaborasi dan keterlibatan publik yang aktif untuk 

mensukseskan lingkungan yang literasi disekolah. Praktik yang 

baik-baik dalam gerakan literasi sekolah menekankan prinsip-

prinsip berikut : 

1) Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan 

anak, 

2) Program literasi yang baik bersifat berimbang menyadari 

bahwa tiap program didik memiliki kebutuhan yang 

berbeda, 

3) Program literasi terintegrasi dengan kurikulum, 

4) Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun, 

5) Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan, 

6) Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 

keberagaman. 
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Dalam kegiatan ini peran serta guru sangat diperlukan untuk 

mengkondisikan siswa nyaman dan senang membaca bermuatan 

budi pekerti.17 

d. Tujuan Kegiatan Literasi Sekolah 

Tujuan Gerakan Literasi adalah untuk menumbuh 

kembangkan budaya literasi pada ekosistem pendidikan mulai dari 

keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam rangka menciptakan dan 

mengembangkan budi pekerti yang baik, menciptakan budaya 

membaca di sekolah dan masyarakat, meningkatkan pengetahuan 

dengan membaca berbagai macam informasi bermanfaat, 

meningkatkan kepahaman seseorang terhadap suatu bacaan. 

Dengan adanya pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan 

media buku cerita bergambar sekolah berharap dapat 

menumbuhkan semangat dan keinginan membaca di dalam hati 

peserta didik, sehingga anak dapat memperoleh pengetahuan dan 

meningkatkan wawasan siswa, serta merupakan cara yang bisa 

dilakukan untuk membentuk karakter siswa. 18   

 

 

                                                           
17  Pusat Pembinaan  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian 

Pendidikan Kebudayaan, “Pedoman Pelaksanaan Gerakan Nasional Literasi Bangsa”, 

(Jakarta : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016), Hlm. 6 

18 Sapri, Dkk, “Analisis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan Media Buku 

Cerita Bergambar di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu,  Vol. 6, No. 3, 2022, Hlm. 1147 
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e. Faktor Pendukung Gerakan Literasi Sekolah 

1) Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung. 

Misalnya perpustakaan, pojok baca, laboratorium komputer, 

proyektor disetiap kelas, lingkungan yang literat (dinding 

karya, papan prestasi, poster, kalimat positif disekitar 

sekolah dan pemajangan penghargaan piala prestasi yang 

diperoleh siswa) sehingga bisa dipergunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. 

2) Terdapat alokasi dana pada saat pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah yang mendukung. 

3) Terciptanya kolaborasi yang baik dengan beberapa 

organisasi seperti Dinas Pendidikan, Perpustakaan keliling 

daerah, Ikhwan wali murid, dan komite sekolah. 

4) Terdapat sumbangan yang diberikan oleh komite sekolah 

maupun wali siswa berupa buku-buku bacaan. 

5) Penggunaan media yang selalu dikembangkan dalam 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. 

6) Adanya group antara sekolah dengan dengan wali murid 

yang dapat menjadi penghubung antara keduanya.19  

 

 

                                                           
19 Asnira Muhaini, “Jurnal Analisis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan 

Media Buku Cerita Bergambar di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3 Tahun 

2022, Hlm. 4109  
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f. Gerakan Literasi Sekolah    

Gerakan literasi sekolah dilaksanakan dengan 

mengintegrasikannya dengan kegiatan kurikuler, kokulikuler, 

ekstrakulikuler. Pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam 

kelas atau diluar kelas yang didukung oleh orang tua dan 

masyarakat. Kegiatan literasi dengan media buku cerita 

bergambar dilaksanakan secara rutin sebelum memulai 

pembelajaran yang dilaksanakan diluar kelas di dalam kelas 

selama 10-15 menit.20 

g. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Pendukung Program Gerakan Literasi Sekolah; 

1) Sarana dan Prasarana 

Adanya sarana untuk mensosialisasikan kebijakan atau 

program dari sekolah. Sarana itu berupa rapat kerja guru, rapat 

manajemen, pertemuan orang tua, dan masih banyak sarana 

yang lain untuk menyampaikan kebijakan yang sudah 

dirancang. Adanya pojok baca, mading, dan perpustakaan 

merupakan penerapan dari prinsip kegiatan membaca menulis 

dilakukan kapanpun dan dimanapun tersebut. Siswa dengan 

mudah mengakses buku sebagai sumber literasi. Bahkan 

adanya pojok baca, akan semakin mendekatkan anak-anak 

                                                           
20 Loc,Cit, Hlm. 4111 
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dengan buku. Sehingga anak-anak akan terbiasa dengan 

budaya membaca. 

2) Bahan Bacaan 

Adanya hibah buku atau sumbangan buku dari orang tua. 

Program ini menjadi faktor pendukung untuk ketersediaan 

sumber literasi untuk anak. 

3) Dukungan orang tua 

Dukungan dari orang tua disampaikan melalui surat ke 

orang tua yang dititipkan melalui anak-anak dalam bentuk 

surat edaran program gerakan literasi sekolah. 

4) Adanya alokasikan waktu dan dana untuk menunjang 

kecakapan literasi siswa. 

5) Guru-guru mempunyai semangat belajar yang baik.21 

Namun, hambatan-hambatan pasti akan ada dalam 

menggapai tujuan yang diinginkan. Bila kita lihat kondisi real 

masyarakat terdapat beberapa hambatan terjadi dilapangan, 

diantaranya: 

1) Kebiasaan Literasi di Sekolah Belum Menjadi Prioritas. 

Baik di sekolah maupun di rumah belum menyadari arti 

pentingnya membaca. Kegiatan membaca hanya menjadi 

kegiatan penyelesaian akademik dan tugas semata. Membaca 

                                                           
21 Mukti Hamjah Harahap Dkk, Op Cit, Hlm. 126 
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masih didasari sikap paksaan pemenuhan kewajiban, bukan 

sebagai sarana hiburan dan kebutuhan.  

2) Kurangnya Buku Bacaan/Sumber Bacaan 

Salah satu dalam menerapkan minat dan budaya baca 

adalah kurang tersedianya bahan bacaan yang cocok, sehingga 

tidak ada perasaan tertarik untuk membaca. Belum 

beragamnya karya tulis mengakibatkan menurunnya minat 

membaca siswa.  

3) Lingkungan Tidak Mendukung 

Tidak ada contoh baik serta tidak ada dorongan dari 

lingkungan sekitar membuat siswa tidak merasa perlu untuk 

membaca. Lingkungan yang apriori terhadap kebiasaan 

membaca menjadi faktor siswa enggan untuk membaca. 

4) Merupakan kegiatan yang memerlukan konsentrasi  

Pada praktiknya membaca adalah aktivitas yang tidak bisa 

dilakukan dengan kegiatan lain, diperlukan perhatian dan fokus 

agar dapat menangkap dan memahami isi bacaan.22 

h. Indikator Literasi Sekolah 

Salah satu indikator kategori suatu negara dapat disebut sebagai 

negara maju yaitu tingkat pendidikan. Sebab tingkat pendidikan yang 

tinggi dapat dengan mudah mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) 

                                                           
22  Aulia Akbar, “Jurnal Membudayakan Literasi Dengan Program 6M di 

Sekolah Dasar”, Jurnal JPSD, Vol. 03, No. 01, Maret 2017, Hlm. 46-47 
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yang berkualitas. SDM ini kemudian yang dapat menjadi negara tersebut 

maju dalam berbagai bidang sehingga dapat bersaing secara global 

dengan negara lainnya. Pada tahun 2015 kementrian pendidikan memberi 

perhatian pernuh terhadap dua riset internasional yaitu PIRLS dan PISA. 

Hal itu terjadi karena Indonesia mendapat prestasi rendah pada keduanya, 

terbukti dari data yang terekam pada tahun 2011 PIRLS menyimpulkan 

bahwa kemampuan siswa kelas IV SD dalam hal membaca berada pada 

urutan ke 45 dari 48 negara yang diriset.23  

Gerakan literasi sekolah dengan indikator-indikator sebagai 

berikut : 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat dinilai dari 

tahap-tahap pelaksanaannya. Menurut Kemendikbud (dalam Binasdevi, 

2019 : 33), Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terdiri atas 3 tahap yaitu : 

1.  Pembiasaan, hal ini dilakukan dengan cara penumbuhan 

minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca. 

2. Pengembangan merupakan tahapan yang kedua yang dimana 

hal yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kemampuan 

literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. 

                                                           
23 Muhammad Hilal Hidayat, Dkk, “Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No.6, 2018, Hlm. 810 
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3. Pembelajaran, pada tahapan ini yang dilakukan adalah 

meningkatkan  kemampuan literasi di semua mata pelajaran 

menggunakan buku.24    

Penelitian ini berfokus pada penilaian pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) berdasarkan indikator yang akan dicapai yang 

hanya ditinjau dari tahap pembiasaan, dikarenakan pada tahap 

pengembangan dan pembelajaran belum terlaksana dengan maksimal di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko. Menurut Kemendikbud 

(Daulay, 2019 : 11) indikator yang harus dicapai dalam tahap pembiasaan 

yaitu : 

1.) Melaksanaakan kegiatan 15 menit yang dilaksanakan setiap 

hari. 

2.) Kegiatan 15 menit membaca telah dilaksanakan selama 

minimal 1 semester. 

3.) Siswa memiliki catatan membaca harian. 

4.) Guru, kepala sekolah, tenaga pendidik menjadi model dalam 

kegiatan membaca 15 menit dengan ikut membaca selama 

kegiatan berlangsung. 

5.) Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang 

nyaman dengan koleksi buku non-pelajaran. 

6.) Ada berbagai poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan 

area lain di sekolah. 

                                                           
24  Kementrian Pendidikan dan Kebudyaan , “Panduan Gerakan Literasi 

Nasional”, (Jakarta: Kemendikbud, 2019), Hlm. 33 
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7.) Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas. 

8.) Lingkaran yang bersih, sehat, dan kaya teks. Terdapat berbagai 

poster tentang pembiasaan hidup bersih, sehat, indah. 

9.) Sekolah berupaya melibatkan publik (orang tua, alumni, dan 

elemen masyarakat) untuk mengembangkan kegiatan literasi 

sekolah. 

10.) Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen melaksanakan 

dan mendukung Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 25 

2. Minat Membaca 

a. Pengertian Minat  

Minat merupakan perhatian atau ketertarikan berlebih yang 

mendorong seseorang melakukan sesuatu. Sumber dari minat 

adalah dorongan dari dalam diri sendiri. Menurut Sardiman minat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan atau kebutuhan sendiri. Minat berkaitan dengan 

kebutuhan dan keinginan. 26 

Menurut Slameto minat adalah kecendrungan yang tetap 

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 

yang diminati seseorang akan diperhatikan secara terus menerus 

                                                           
25 Kementrian Pendidikan dan Kebudyaan , “Panduan Gerakan Literasi 

Nasional”, (Jakarta: Kemendikbud, 2019), Hlm. 11 

 

26 Sardiman. “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”. Jakarta: Rajawali Pers, 

2011 
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yang disertai dengan rasa senang. Berbeda dengan perhatian karna 

perhatian sifatnya hanya sementara dan belum tentu diikuti dengan 

perasaan senang. Sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan 

senang dan akan diperoleh kepuasan. 27 

Dari pengertian minat di atas, kiranya dapat ditegaskan disini 

bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor 

yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 

menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 

menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan 

mendatangkan kepuasan dalam diri nya. 

b. Pengertian Minat Membaca 

Minat membaca ialah keinginan yang kuat disertai usaha usaha 

seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang 

kuat akan mewujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapatkan 

bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri.28 

Membaca merupakan hal yang menguntungkan bagi siswa dalam 

mencapai prestasinya yang didasarkan pada minat dari dalam agar semua 

yang dilakukan berhasil dengan baik dan lancar. Minat dapat timbul 

karena sesuatu hal yang membuat seseorang untuk memperhatikan atau 

berminat terhadap bacaan.29 Minat membaca ialah suatu keinginan yang 

                                                           
27 Slameto. “Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi”. Hlm. 76  

28 Farida Rahim, ”Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar”, Hlm. 28 

29   Ade Irma Nursalina. “Jurnal Pendidikan Psikologi Hubungan Motivasi 

Berprestasi Dengan Minat Membaca pada Anak”, Vol. 3 No. 01 Tahun 2014, Hlm. 2  
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levelnya naik ketika dijalani berusahanya seseorang untuk membaca. 

Orang yang memiliki keinginan membaca yang kuat akan diwujudkan 

dalam kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian 

membacanya atas kesadaran sendiri atau dorongan dari luar. Minat 

membaca adalah keinginan kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk 

membaca. Minat membaca tumbuh dari pribadi masing-masing 

seseorang, sehingga untuk meningkatkan minat membaca perlu 

kesadaran setiap individu.  

Beberapa teori mengenai minat membaca menurut Ahira 

dijelaskan sebagai berikut. Teori yang pertama adalah minat baca 

merupakan niat. Niat untuk melakukan kegiatan membaca. 

Membangkitkan niat adalah kunci utama untuk anak gemar membaca. 

Teori yang kedua adalah minat membaca merupakan keinginan. Ketika 

membaca sesuatu harusnya didasari dengan keinginan. Keinginan yang 

kemudian mendorong kita untuk melakukan tanpa keterpaksaan. Teori 

yang ketiga adalah minat membaca merupaka kesukaan. Minat juga 

berhubungan dengan kesukaan. Rasa suka terhadap bacaan akan menjadi 

faktor meningkatkan minat membaca. Rasa suka dapat diartikan menjadi 

tidak bosan dengan kegiatan yang pernah dilakukan.30 

Mackel menyatakan bahwa studi tentang minat membaca peserta 

didik menyangkut : 

                                                           
30 Ahira,anne. “Membongkar Teori Minat Membaca”, artikel  
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1. Minat membaca spontan, yaitu kegiatan membaca yang dilakukan 

atas kemauan atau inisiatif pribadi peserta didik tanpa pengaruh 

dari pihak lain atau pihak luar. 

2. Minat membaca terpola, yaitu kegiatan membaca yang dilakukan 

peserta didik sebagai hasil atau akibat pengaruh langsung dan 

disengaja melalui serangkaian tindakan dan program yang terpola 

terutama kegiatan program belajar-mengajar di sekolah.31 

c. Manfaat membaca 

Kegiatan membaca mempunyai manfaat yang sangat besar pada 

diri. Menurut Jordan E.Ayan membaca mempunyai manfaat sebagai 

berikut : 

1. Membaca menambah kosakata dan pengetahuan akan tata bahasa 

dan tata kalimat. Membaca memperkenalkan kita pada banyak 

ragam ungkapan kreatif. Dengan demikian, dapat mempertajam 

kepekaan bahasa dan kemampuan menyatakan perasaan. 

2. Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk 

mengintropeksi diri dan melontarkan pernyataan serius mengenal 

nilai, perasaan dan hubungan kita dengan orang lain. 

3. Membaca memicu imajinatif. Buku atau bacaan yang baik 

mengajak kita membayangkan dunia beserta isinya, lengkap 

dengan segala kejadian, lokasi, dan karakternya.32   

                                                           
31 Abd. Rachman H dkk. “Minat Baca Murid Sekolah Dasar di Jawa Timur”. 

Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Hlm. 10 

32 Lapis PGMI STAIN Ponogoro. “Bahasa Indonesia 1”. Paket 7, 14. 
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Dengan demikian banyak manfaat yang dapat kita ambil dari 

kegiatan membaca. Dengan membaca kita dapat membuka jendela. 

Dengan membaca, kita memperoleh kesenangan. Dengan membaca, 

kita akan mendapatkan penilaian atau kritikan. Dan dengan membaca, 

kita juga akan mendapatkan nilai, sikap, ajaran-ajara moral tertentu. 

d. Tujuan Membaca 

Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi 

bacaan, tujuan semacam ini ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai 

oleh anak-anak terutama pada saat awal belajar membaca.33 

Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya mempunyai 

tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau 

dengan membantu siswa menentukan tujuan membaca itu sendiri. 

Tujuan membaca mencangkup : 

1.  Kesenangan  

2. Menyempurnakan membaca nyaring 

3. Menggunakan strategi tertentu 

4. Mempengaruhi pengetahuannya tentang suatu topik  

5. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 

diketahuinya. 

6. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis 

7. Menginformasikan atau menolak prediksi 

                                                           
33 Mulyono Abdurrahman, “Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar”. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003. Hlm. 201. 
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8. Menyampaikan suatu eksperimen atau mengaplikasikan 

informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa 

cara lain dan mempelajari tentang struktur teks. 

9. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.34   

e. Unsur-unsur minat baca 

Unsur-unsur minat baca menyangkut 5 aspek kegiatan psikis yang 

satu dengan yang lainnya saling berhubugan dan bertalian yang tidak 

dapat dipisahkan. Aspek-aspek tersebut antara lain motivasi, perasaan 

senang, kemauan, perhatian dan kesadaran. 

1. Motivasi 

Motivasi erat kaitannya dengan minat. Motivasi adalah 

proses membangkitkan, mempertahankan dan mengkontrol minat-

minat. Seseorang memiliki minat terhadap bidang tertentu 

cenderung tertarik perhatiannya dan dengan timbul motivasi untuk 

mempelajari bidang tersebut. Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Menurut Mc. 

Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik menyatakan motivasi 

adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapainya.35 

Sebagaimana yang diungkapkan Dimyati dan Mujiono bahwa 

                                                           
34 Farida Rahim, “Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar”. Hlm. 11-12 

35 Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar”. Hlm. 173 
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motivasi adalah tenaga yang menggerakan dan mengarahkan 

aktivitas seseorang.36 

Motivasi merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya 

terhadap suatu kegiatan. Demikian halnya dengan kegiatan 

membaca. Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang bersifat 

internal maupun ekternal akan menyebabkan seseorang kurang 

bersemangat dalam melakukan suatu kegiatan.  

2. Perasaan seseorang 

Seseorsng yang merasa senang biasanya langsung 

menghayati apakah suatu objek baginya berharga/bernilai atau 

tidak. Bila objek itu dihayati sebagai sesuatu yang berharga, maka 

timbul perasaan senang. Perasaan senang adalah suatu komponen 

dalam bersikap positif terhadap belajar, sikap positif dan perasaan 

senang merupakan salah satu komponen bersikap positif dan 

perasaan senang merupakan salah satu komponen bersikap positif 

terhadap belajar, sikap positif dan perasaan senang itu memberikan 

semangat dan energi batin untuk berusaha semaksimal mungkin.37 

Demikian halnya dengan siswa yang mempunyai minat 

membaca, siswa tersebut akan merasa senang dan berantusias 

untuk melakukan aktivitas membaca. 

                                                           
36 Dimyati dan Mujiono, “Belajar dan Pembelajaran”. Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2002. Hlm. 43 

37 Doni Frediyanto, “Pengaruh Fasilitas Perpeustakaan dan Pelayanan 

Pustakawan”. Hlm. 34 
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3. Kemauan  

Kemauan merupakan dorongan keinginan pada setiap 

manusia untuk membentuk dan merealisasikan diri, dan 

kemampuannya serta meningkatkan taraf kehidupan. Menurut 

Dimyati dan Mujiono menyatakan kemauan merupakan tindakan 

mencapai tujuan secara kuat. Kemauan seseorang timbul karena 

adanya keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan, pengetahuan 

tentang cara memperoleh tujuan, energi, kecerdasan dan 

pengeluaran energi yang tepat untuk mencapai tujuan.38 

Apabila seseorang sudah menetapkan suatu keputusan 

tentang minatnya untuk dikerjakan, maka timbul kemauan pada diri 

seseorang untuk bertindak dan melaksanakan keputusan itu. 

Seseorang siswa yang ingin memperoleh prestasi yang 

diinginkannya akan berusaha mengembangkan kemampuannya dan 

hal itu dapat diperoleh dengan membaca. Dengan adanya minat 

membaca akan menimbulkan kemauan dalam diri siswa tersebut 

untuk melaksanakan aktivitas membaca untuk memperoleh tujuan 

yang hendak dicapainya. 

4. Perhatian  

Perhatian erat kaitannya dengan minat individu. Bila 

individu telah mempunyai terhadap suatu objek, maka terhadap 

objek itu biasanya timbul perhatian yang spontan, secara otomatis 

                                                           
38 Dimyati, Mujiono, “Belajar dan Pembelajaran”. Hlm. 90 



34 
 

 
 

perhatian itu timbul. Perhatian merupakan pemusatan atau 

kosentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 

suatu objek atau sekumpulan objek. Kalau individu sedang 

memperhatikan suatu benda misalnya, ini berarti bahwa seluruh 

aktivitas individu dicurahkan atau dikonsentrasikan kepada benda 

tersebut.39 

Dengan demikian minat yang ada pada individu 

menimbulkan perhatian individu tersebut untuk melakukan 

kegiatan yang dapat mendukung minatnya. Seperti halnya dengan 

siswa yang mempunyai minat baca sangat besar akan menjadi 

perhatiannya. Semakin tinggi minat terhadap buku bacaan maka 

semakin tinggi pula perhatiannya dalam membaca. 

5. Kesadaran  

Seseorang tersebut berminat terhadap suatu objek apabila 

orang tersebut memiliki kesadaran. Dengan adanya kesadaran akan 

suatu kebutuhan akan menimbulkan dorongan untuk bertindak, 

sehingga kebutuhan dapat terpenuhi. Begitu pula pada individu 

yang belajar. Mereka belajar dilandasi oleh kesadaran untuk 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Dengan kesadaran 

tersebut maka akan dapat menumbuhkan minat individu tersebut 

untuk banyak membaca, karena dengan banyak membaca akan 

                                                           
39 Doni Frediyanto. “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Pelayanan 

Pustakawan”. Hlm. 36 
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banyak menambah wawasannya serta memperluas 

pengetahuannya.40 

Menjadikan aktivitas membaca sebagai kegiatan yang  tak 

terpisahkan dari kesibukannya sehari-hari. Begitu pula dengan 

minat membaca yang ada pada diri peserta didik, minat baca 

tumbuh sebagai akibat dari kesadaran mereka untuk meraih prestasi 

belajar yang maksimal. 

f. Indikator Minat Membaca 

Minat baca seseorang tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, 

tetapi membutuhkan peranan orang lain dengan dorongan atau upaya lain 

yang bisa menjadikan siswa terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak 

terlepas dari kuantitas membaca dan kuantitas bahan bacaan. Adapun 

masyarakat Indonesia melakukan aktivitas membaca dengan tujuan yang 

berbeda-beda, yaitu membaca untuk mencari informasi, membaca untuk 

sekedar mencari hiburan, membaca untuk studi dan membaca sebagai 

kebutuhan. Perbedaan tujuan membaca, kuantitas membaca dan banyak 

bahan bacaan dapat menunjukkan seberapa besarnya minat baca 

seseorang. Menurut Burs dan Lowe dalam Prasetyono, tentang indikator-

indikator untuk mengetahui tinggi rendahnya minat baca seseorang 

adalah sebagai berikut:41 

                                                           
40 Loc, Cit. Hlm. 37 

41 Prasetyono, “Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini”. 

Yogyakarta: Diva Press, 2008. Hlm. 59 
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1) Kebutuhan terhadap bacaan. 

2) Tindakan untuk mencari bacaan.  

3) Rasa senang terhadap bacaan.  

4) Ketertarikan terhadap bacaan.  

5) Keinginan untuk selalu membaca.  

6) Tindak lanjut (menindak lanjuti dari apa yang dibaca).  

Menurut Barkah dalam A. Nur Hartanti, indikator siswa yang 

memiliki minat baca tinggi adalah: rajin mengunjungi perpustakaan 

sekolah, rajin mencari berbagai koleksi pustaka, kemanapun pergi selalu 

membawa bahan bacaan, rajin meminjam buku-buku perpustakaan, selau 

mencari koleksi pustaka meskipun tidak ada tugas dari guru, waktu 

luangnya selalu digunakan untuk membaca buku-buku ilmu pengetahuan 

yang berguna dan selalu mencari informasi-informasi yang berguna dari 

browsing maupun searching internet. Indikator-indikator minat baca, 

yaitu; (1) Frekuensi dan kuantitas membaca, (2) Kuantitas sumber 

bacaan/buku bacaan.42 Menurut Lilawati dalam S. Sandjaja, minat baca 

diartikan sebagai berikut: minat baca merupakan suatu perhatian yang 

kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan 

membaca sehingga mengarahkan seseorang untuk membaca sesuai 

dengan kemauannya, minat baca dapat ditandai adanya: 

1) Kesenangan membaca  

                                                           
42 Dalman. “Keterampilan Membaca”. Jakarta. Raja Grafindo Persada, 2014. 

Hlm. 144. 
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2) Kesadaran akan manfaat bacaan  

3) Frekuensi membaca  

4) Jumlah buku bacaan yang pernah dibaca. 

g. Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Membaca 

Faktor pendukung dan penghambat minat membaca pada siswa 

adalah sebagai berikut : 

1) Faktor pendukung adalah kesadaran anak, alat peraga, metode 

yang digunakan, suasana yang menyenangkan, dukungan dari 

lingkungan sekitar serta melalui pemahaman dari lingkungan. 

2) Faktor penghambat adalah guru kurang menguasai minat atau 

keinginan siswa, fasilitas yang kurang mendukung, serta 

kurangnya penguasaan guru terhadap metode yang diinginkan 

siswa. 

Dari faktor pendukung dan penghambat minat baca pada siswa, 

yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidik 

dan lembaga agama serta faktor emosional.43 

3. Pengaruh Literasi Sekolah Terhadap Minat Membaca 

Program gerakan literasi sekolah dilaksanakan dalam 3 tahap  

yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Pada 

tahap pembiasaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko 

melaksanakan pembiasaan program gerakan literasi dengan kegiatan 

                                                           
43 Loc, Cit. Hlm. 186-187 
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15 menit membaca sebelum pelajaran di mulai, dengan menggunakan 

buku yang tersedia di kelas maupun buku yang di bawa oleh siswa 

kemudian perpustakaan juga ikut serta dalam kegiatan membaca ini 

apabila terdapat jam kosong siswa akan di arahkan ke perpustakaan 

untuk membaca buku. Tahap pengembangan Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangko rutin melaksanakan kegiatan berbasis literasi pada 

perayaan hari besar di sekolah seperti bulan bahasa atau hari sumpah 

pemuda, dilaksanakan selama bulan oktober rutin setiap tahun untuk 

memperingati hari ulang tahun sekolah, sumpah pemuda dan bulan 

bahasa .  

Program gerakan literasi sekolah ini tidak lepas dari dukungan 

perpustakaan, perpustakaan mengadakan banyak kkegiatan berbasis 

literasi untuk menunjang program gerakan literasi sekolah. Misalnya, 

kegiatan, berbagai lomba-lomba. Dari berbagai kegiatan berbasis 

literasi tersebut di harapkan dengan adanya program literasi sekolah 

ini dapat berpengaruh dalam peningkatan minat baca siswa. Selain 

dukungan dari perpustakaan, masih banyak melibatkan pihak lain 

seperti warga sekolah ( peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga 

kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, atau wali murid 

peserta didik), akademisi, penerbit, media masa, masyarakat ( tokoh 
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masyarakat yang dapat memrepresentasikan keteladanan, dunia usaha, 

dan lain-lain).44 

Minat baca adalah rasa keinginan yang kuat bagi seseorang 

untuk melakukan kegiatan membaca atas kesadaran nya sendiri 

sehingga dapat di peroleh informasi yang di butuhkan. Banyak faktor 

yang dapat berpengaruh dalam peningkatan minat baca siswa seperti, 

faktor internal dan faktor exsternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa, seperti pembawaan, kebiasaan dan 

exspresi diri sementara faktor exsternal adalah faktor faktor yang 

berasal dari luar dirisiswa atau faktor lingkungan, baik dari 

lingkungan keluarga tetangga maupun lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan minat baca siswa sekolah tidak hanya 

meningkatkan program gerakan literasi sekolah tetapi juga perlu 

melibatkan aspek lainnya.   

Minat baca adalah kecenderungan jiwa seseorang yang 

mendalam dengan perasaan senang berkeinginan kuat untuk membaca 

tanpa adanya paksaan. Minat membaca selalu disertai keinginan dan 

usaha-usaha untuk membaca. Minat baca yang dibangkitkan pada usia 

dini dapat dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya baca di 

masa depan. Untuk meningkatkan minat baca siswa dibutuhkan 

                                                           
44 Nindya Faradina, “ Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap 

Minat Baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadyah An- Najah Jatinom Klateng”, 

Jurnal Hanata Widya, Vol. 6, No. 8, Hlm. 64-67 
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peranan guru dalam memotivasi siswa untuk mencintai buku sejak 

dini.45 

Ada banyak manfaat membaca, diantaranya membantu 

pengembangan pemikiran dan menjernihkan cara berpikir, 

meningkatkan pengetahuan, meningkatkan memori dan pemahaman. 

Dengan membaca seseorang mengembangkan kemampuan untuk 

memproses ilmu pengetahuan, mempelajari berbagai disiplin ilmu, 

dan menerapkan dalam hidup. Makanya gerakan literasi itu menjadi 

wadah yang dikeluarkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh literasi terhadap minat 

membaca siswa itu sangat diperlukan adanya pembentukan gerakan 

literasi membuat siswa membangkitkan dan menumbuhkan 

keaktifannya dalam membaca karna membaca adalah jembatan ilmu 

bagi kita.  

B. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh para 

peneliti mengenai pengambangan program literasi di sekolah dasar, 

diantaranya: 

1. Nindya Faradina, dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Membaca siswa di 

                                                           
45 S. Anjani, “Pengaruh Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat 

Baca dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Gugus II Kuta Utara”, 

Jurnal Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3,No. 2, Hlm. 75 
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SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten. 46Hasil 

penelitian yang diperoleh sebagai berikut; Terdapat pengaruh yang 

signifikan pada Pengaruh Program Gerakan Literasi Terhadap Minat 

Membaca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An- Najah 

Jtinom Klaten sebesar 0,302 atau 30,2% sisanya 69,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini . 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada metode 

kuantitatif dan kualitatif, metode yang digunakan pada metode 

kuantitatif sedangkan penelitian Nindya Faradina adalah kuantitatif. 

Persamaan penelitian ini sama membahas literasi membaca terhadap 

minat membaca. 

2. Lea Sakti Mitasari, dalam penelitiannya yang berjudul Peran Kegiatan 

Literasi dalam Meningkatkan Minat Membaca dan Menulis Siswa 

Kelas Atas di SDN Gumpang 1.47 Hasil penelitian diperoleh sebagai 

berikut; Kegiatan literasi di SDN Gumpang 1 memiliki peran dalam 

meningkatkan minat membaca dan menulis siswa, terlihat antusias 

siswa yang mulai mampu menerapkan kegiatan membaca dan menulis 

didalam kelas maupun dirumah. Dari kegiatan ini siswa mendapatkan 

                                                           
46  Nindya Faradina, “Jurnal Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah 

Terhadap Minat Baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom 

Klaten”, Jurnal Hanata Widya, Vol. 06, No. 08,2017, Hlm. 66 

47  Lea Sakti Mitasari, “Peran Kegiatan Literasi dalam Meningkatkan Minat 

Membaca dan Menulis Siswa Kelas Atas di SDN Gumpang 1”, Skipsi pada Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2017, Hlm. 8 

 



42 
 

 
 

manfaat dan secara tidak langsung motivasi siswa untuk menyukai 

kegiatan membaca dan menulis semakin meningkat pentingnya 

menumbuhkan minat dan mengadakan lomba-lomba sebagai wadah 

siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada metode 

kuantitatif dan kualitatif, metode yang digunakan pada penelitian 

penulis yaitu kuantitatif sedangkan penelitian Lea Sakti Mitasari 

adalah kualitatif. Persamaan penelitian ini adalah sama membahas 

literasi sekolah terhadap minat membaca.  

3. Febrina Dafit, dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Program 

Pojok Literasi Terhadap Minat Baca Mahasiswa. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu mendiskripsikan pengaruh pojok literasi terhadap 

minat baca mahasiswa PGSD FKIP UIR, terdapat delapan indikator 

pernyataan angket yang diberikan pada mahasiswa.48 

Perbedaaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu terletak pada 

variabel X, dimana variabel X pada penelitian yang dilakukan penulis 

yaitu Minat Membaca sedangkan penelitian Febrina Dafit variabel X 

nya berupa  Program Literasi terhadap minat. Persamaan penelitian ini 

dengan penulis lakukan yaitu terletak pada persamaan variabel Y yang 

berupa Minat Membaca. 

 

                                                           
48 Febrina Dafit, “Jurnal Pengaruh Program Literasi Terhadap Minat Membaca 

Mahasiswa PGSD FKIP UIR”, Jurnal Basicude, Vol. 4, No. 1, 2020, Hlm. 147 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberi batasan-batasan terhadap konsep teoritis kedalam 

bentuk konkrit agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Konsep 

operasional ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian 

ini. Didalam judul penelitian ini terdapat dua variabel,variabel X yaitu literasi 

sekolah dan kedua variabel Y yaitu minat membaca. dengan masing-masing 

indikator dioperasionalkan sebagai berikut: 

1.) Indikator Gerakan Literasi  Sekolah: 

Indikator-indikator Gerakan  Literasi Sekolah antara lain yaitu : 

a. Pembiasaan :  

1. Saya melaksanakan kegiatan 15 menit membaca (membaca 

dalam hati dengan fokus) 

2. Saya melaksanakan kegiatan 15 menit membaca setiap hari di 

awal pelajaran menjadikan saya lebih aktif di kelas. 

3. Saya melaksanakan kegiatan 15 menit membaca setiap hari di 

tengah pelajaran menjadikan saya lebih aktif di kelas. 

4. Saya menggunakan waktu secara efektif untuk membaca 

dengan memanfaatkan kegiatan 15 menit membaca yang 

dilaksanakan setiap hari ( di awal, di tengah, atau menjelang 

akhir pelajaran) 
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5. Saya memiliki buku catatan harian yang berisi judul dan nama 

pengarang dari buku yang telah dibacakan oleh guru atau 

dibaca oleh saya.   

b. Pengembangan : 

1. Dengan adanya fasilitas berupa perpustakaan denga koleksi 

buku yang bervariasi, saya lebih sering mengunjungi dan 

meminjam buku di perpustakaan. 

2. Sekolah berupaya untuk melibatkan alumni dalam mendukung, 

melaksanakan dan mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi 

Sekolah. 

3. Sekolah berupaya untuk melibatkan masyarakat dalam 

mendukung, melaksanakan dan mengembangkan kegiatan 

Gerakan Literasi Sekolah. 

4. Sekolah berupaya untuk melibatkan orang tua dalam 

mendukung, melaksanakan dan mengembangkan kegiatan 

Gerakan Literasi Sekolah. 

c. Pembelajaran : 

1. Pada proses pembelajaran, guru sering memancing siswa agar 

mau bertanya. 

2. Terkadang guru memberikan artikel/berita atau bahan bacaan 

lain yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
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3. Ketika ada siswa yang bertanya pada saat pembelajaran guru 

akan menunjukan siswa lainnya untuk menjawab lalu 

menemukan jawaban. 

4. Saat pembelajaran, saya cenderung tidak terpaku kepada satu 

sumber saja melainkan menggunakan berbagai sumber untuk 

mendapatkan informasi tambahan. 

5. Pada saat pembelajaran guru sering menayangkan video yang  

berkaitan dengan mata pelajaran. 

2.) Indikator Minat Membaca 

Indikator-indikator Minat Membaca antara lain yaitu : 

Menurut Burs dan Lowe dalam Prasetyono, tentang 

indikator-indikator untuk mengetahui tinggi rendahnya minat baca 

seseorang adalah sebagai berikut:49 

a. Kebutuhan terhadap bacaan. 

1. Saya senantiasa melakukan kegiatan membaca dengan fokus. 

2. Saya mampu menggunakan waktu secara efektif dalam kegiatan 

membaca. 

3. Saya memanfaatkan waktu kosong untuk membaca 

diperpustakaan sekolah. 

                                                           
49 Prasetyono, “Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini”. 

Yogyakarta: Diva Press, 2008. Hlm. 59 
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4. Saya berusaha untuk termotivasi dalam membaca sehari-

harinya. 

b. Tindakan untuk mencari bacaan. 

1. Saya senantiasa menunjukan prestasi dari hasil kegiatan 

membaca. 

2. Saya senantiasa mengutamakan membaca dari kegiatan lain. 

3. Saya dapat menyimpulkan hasil pembelajaran dari kegiatan 

membaca yang dilakukan sebelumnya. 

4. Saya mampu memberikan tanggapan terhadap pembelajaran dari 

hasil kegiatan membaca sebelumnya. 

c. Rasa senang terhadap bacaan.  

1. Saya memiliki rasa senang ketika membaca buku 

diperpustakaan. 

2. Saya senang mendiskusikan topik bacaan karna saya bisa 

bertukar pendapat dengan teman mengenai topik bacaan 

tersebut. 

3. Saya senang melakukan kegiatan membaca setiap hari di kelas 

karna dapat membaca buku selain buku pelajaran. 

4. Membaca buku merupakan pekerjaan yang menyenangkan. 

d. Ketertarikan terhadap bacaan.  

1. Saya aktif melakukan pinjaman buku bacaan di perpustakaan. 

2. Saya membaca buku pelajaran pada malam hari sebelum 

mengikuti pelajaran di sekolah besok. 
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3. Saya dapat memperoleh informasi dengan kegiatan membaca. 

4. Saya membeli beberapa buku bacaan untuk dapat dibaca. 

e. Keinginan untuk selalu membaca.   

1. Saya jam istirahat di sekolah saya lebih suka membaca dari pada 

bermain. 

2. Saya membaca buku jika ada tugas. 

3. Saya susah menangkap isi cerita dari buku yang di baca saat 

kegiatan membaca. 

4. Saya selalu menuliskan tanggapan saya di buku jurnal mengenai 

buku yang saya baca saat kegiatan membaca. 

f. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca). 

1. Pihak sekolah sering mengadakan berbagai pemeran buku. 

2. Saya merasa bosan ketika cerita yang saya baca tidak menarik. 

3. Sebanyak apapun buku yang saya baca tidak ada satupun buku 

yang bisa saya pahami. 

4. Saya dapat merasakan situasi yang terjadi dalam cerita yang 

saya baca. 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis  

a. Asumsi Dasar 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan konsep 

operasional di atas, maka penulis berasumsi bahwa : 

1. Literasi sekolah mempengaruhi minat membaca siswa. 
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2. Minat membaca siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko 

berbeda-beda. 

b. Hipotesis 

Dalam penelitian ini penulis mengambil kesimpulan hipotesis yang 

disusun berdasarkan rumusan masalah dan teori yang ada, yaitu: 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara literasi sekolah terhadap minat 

membaca siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangko 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara literasi sekolah terhadap 

minat baca siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangko 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dimana peneliti 

menggunakan metode untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh literasi terhadap minat membaca siswa pada siswa. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan data kongkrit, 

data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik 

sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan.50 Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknis analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh literasi sekolah terhadap minat 

membaca siswa pada mata pelajaran ekonomi  SMA Negeri 1 Bangko.   

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2023 Tempat Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangko yang berlokasikan di Jl. Gedung Nasional Bagansiapiapi 

Kec. Bangko Kab. Rokan Hilir.  

Adapun pemilihan lokasi penelitian dikarenakan peneliti pernah 

bersekolah di SMA Negeri 1 Bangko.  

                                                           
50 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R&D” (Bandung: 

Alfabeta) 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangko, sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh literasi terhadap minat membaca siswa kelas 

XII Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai karakter serta kualitas tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan.51  Ada pun 

populasi dalam  penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS di 

Sekolah  Menengah  Atas  Negeri 1 Bangko yang terdiri dari 4 kelas yaitu 

XII IPS 1 = 24, XII IPS 2 = 35, XII IPS 3 = 28, XII IPS 4 = 32 dengan 

jumlah keseluruhan 120 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Riduwan dan Akdon mengemukakan bahwa sampel adalah 

bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 

populasi. Sampel yang baik adalah sanpel yang dapat mewakili populasi 

dalam aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari esbagai dasar 

pengambilan keputusan penelitian. Dalam pengambilan sampel apabila 

subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga 

                                                           
51 Sugiono, Loc. Cit, Hlm. 117 
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peneliannya  merupakan  penelitian  populasi. Tetapi, apabila subjeknya 

besar atau lebih dari 100 dapat  10% - 15% atau  20% - 25% atau lebih. 

Berdasarkan  teori diatas, maka sampel dalam  penelitian ini 

diambil 25% karena jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100% 

yaitu 290, sehingga sampelnya 25% x 120 = 70.  Jadi, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 70 peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangko Tahun pelajaran  2022/2023. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan memiliki pertimbangan tertentu dalam 

pengambilan sampelnya. Berdasarkan penjelasan tersebut penentu sampel 

dalam penelitian ini diawali pertimbangan bahwa kelas XII IPS 1 dengan 

jumlah siswa 17, kelas XII IPS 2 dengan jumlah siswa sebanyak 19, kelas 

XII IPS 3 dengan jumlah  siswa 17,  dan kelas XII IPS 4 sebanyak 17, siswa 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.    

Pengambilan  sampel  menggunakan  teknik dari masing-masing 

kelas dapat dirincikan dalam tabel berikut : 

TABEL III.1 

RINCIAN PENGAMBILAN SAMPEL 

No Nama Kelas Jumlah Sampel 

1. XII IPS 1 17 

2. XII IPS 2 19 

3. XII IPS 3 17 

4. XII IPS 4 17 

Total 70 Siswa 
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E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian penelitian adalah suatu 

atribut atau dinilai dari orang, objek atau  kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabel bebas 

(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel).52 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Menurut sugiyono mendefenisikan bahwa variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen (terikat). Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah program gerakan literasi sekolah 

Sekolah  Menengah  Atas  Negeri 1 Bangko. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah minat membaca siswa Sekolah  Menengah Atas Negeri 1 Bangko. 

Rincian variabel penelitian beserta indikator dalam  pengaruh 

program gerakan  literasi  sekolah  terhadap minat membaca siswa di Sekolah 

Menengah  Atas  Negeri 1 Bangko dapat dilihat dalam  tabel berikut : 

 

 

 

                                                           
52 Sugiyono, “Statistik Untuk Penelitian”, Bandung : Al Fabeta, 2016, Hlm. 60-

61 
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TABEL III.2 

VARIBEL PENELITIAN DAN INDIKATOR 

No Variabel Indikator 

1. Gerakan Literasi 

Sekolah 

1.) Pembiasaan 

2.) Pengembangan  

3.) pembelajaran 

2. Minat Membaca 1.) Kebutuhan terhadap bacaan. 

2.) Tindakan untuk mencari bacaan 

3.) Rasa senang terhadap bacaan 

4.) Ketertarikan terhadap bacaan 

5.) Keinginan untuk selalu membaca 

6.) Tindak lanjut dari apa yang dibaca 

 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahan istilah yang digunakan  dalam 

penelitian ini, peneliti merasa perlu memberikan defenisi operasional pada 

setiap variabel yaitu :  

1. Program literasi  sekolah adalah upaya yang dilakukan sekolah 

untuk menjadikan warga literasi sepanjang hayat melalui berbagai 

aktivitas seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. 

2. Minat membaca adalah aktivitas yang didorong oleh keinginan 

sendiri yang kuat untuk menangkap makna yang terkandung dalam 

tulisan atau bacaan.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling 

strategis dalam penelitian, karna tujuan utama dari penelitian adalah 
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mendapatkan data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik 

pengumpulan data angket dan dokumentasi. 

1. Angket  

Angket (kuisioner) yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikn seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis pada responden untuk dijawabnya. 53  Dalam 

penelitian ini, jenis angket yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh gerakan  literasi  sekolah terhadap minat membaca peserta 

didik  Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko yaitu  skala likert. 

Menurut Sugiyono yang mengemukakan skala pengukuran 

dengan tipe skala likert digunakan  untuk mengukur sikap, pendapat 

dan  persepsi  seseorang  atau  kelompok terhadap suatu fenomena. 

Instrumen yang memakai skala likert dibentuk menggunakan daftar 

checklist maupun pilihan ganda dengan mempunyai susunan dari 

sangat positif sampai negatif, dapat berupa kata-kata  sangat setuju,  

setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju yang jawabannya 

boleh diberi skor 1-5 apabila menggunakan pertanyaan/pernyataan 

negatif. 54 

                                                           
53 Sugiyono, Op. Cit, Hlm. 142 

54 Sugiyono, “Statistik Untuk Penelitian”, Bandung : Al Fabeta, 2012, Hlm. 134 
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Berikut skala untuk pengukuran angket skor 1-5 pada 

penelitian ini yaitu : 

TABEL III.3 

SKALA PENGUKURAN ANGKET 

No Jawaban Alternatif Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

1. Sangat Setuju 5 1 

2. Setuju 4 2 

3. Ragu-Ragu 3 3 

4. Tidak Setuju 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju 1 5 

Sumber : Olah Data Ms.Exel 2010 

 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini ialah 

untuk mendapatkan data tentang profil sekolah, baik data tentang 

siswa, maupun sejarah berdirinya sekolah Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangko. Dokumentasi adalah segala macam informasi yang 

berhubungan dengan dokumentasi lain baik resmi maupun tidak resmi 

dalam laporan statistik surat-surat dan dokumentasi lain. 

H. Pengukuran Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang bertujuan untuk menilai ketepatan 

atau ketelitian suatu alat ukur dengan tepat. Kevaliditas hasil instrumen 
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penelitian ini menggunakan uji kriteria yang  dihubungkan dengan uji 

korelasi dengan menggunakan  rumus berikut : 

     
  ∑        ∑       ∑    

√   ∑              ∑           
 

Keterangan : 

Rxy  = Koefesien korelasi product moment 

n = Jumlah responden 

xi = Skor setiap item instrumen 

yi = Skor setiap item pada percobaan kriteria55 

Pengujian validitas dilakukan berdasarkan analisis item yaitu 

mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan 

seluruh skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan seluruh 

skor item pernyataan). Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan 

adalah Korelasi Product Moment dari Pearson. Tes validitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tabel dengan taraf signifikasi 

5% , dengan n = 70, butir item dikatakan valid jika rxy >  rtabel. Dari tabel 

diketahui angka korelasi 0,235. Dengan demikian jika koefesien korelasi 

dari suatu butir kurang dari 0,235 dinyatakan gugur. Sebaliknya jika 

koefesien korelasi suatu butir sama dengan atau lebih dari 0,235 

dinyatakan valid. Hasil uji validitas dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

                                                           
55  Yusup dan Febrianawati, “ Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”,  Jurnal Ilmu Kependidikan,  Vol. 7 , No. 01, Thn. 2018, Hlm. 19   
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Tabel III.4 

Tes Validitas Angket Gerakan Literasi Sekolah dan  

Minat Membaca Siswa 

1. Angket Gerakan Literasi Sekolah 

No Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 R1 0,502 0,235 Valid 

2 R2 0,418 0,235 Valid 

3 R3 0,343 0,235 Valid 

4 R4 0,663 0,235 Valid 

5 R5 0,541 0,235 Valid 

6 R6 0,337 0,235 Valid 

7 R7 0,644 0,235 Valid 

8 R8 0,662 0,235 Valid 

9 R9 0,635 0,235 Valid 

10 R10 0,550 0,235 Valid 

11 R11 0,513 0,235 Valid 

12 R12 0,568 0,235 Valid 

13 R13 0,519 0,235 Valid 

14 R14 0.464 0,235 Valid 

 

2. Angket Minat Membaca 

1 R15 1 0,235 Valid 

2 R16 0,244 0,235 Valid 

3 R17 0,285 0,235 Valid 

4 R18 0,289 0,235 Valid 

5 R19 0,259 0,235 Valid 

6 R20 0,244 0,235 Valid 

7 R21 0,257 0,235 Valid 

8 R22 0,258 0,235 Valid 

9 R23 0,261 0,235 Valid 

10 R24 0,246 0,235 Valid 

11 R25 0,245 0,235 Valid 

12 R26 0,223 0,235 Tidak Valid 

13 R27 0,027 0,235 Tidak Valid 

14 R28 0,259 0,235 Valid 
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15 R29 0,278 0,235 Valid 

16 R30 0,264 0,235 Valid 

17 R31 0,135 0,235 Tidak Valid 

18 R32 0,275 0,235 Valid 

19 R33 0,275 0,235 Valid 

20 R34 0,243 0,235 Valid 

21 R35 0,273 0,235 Valid 

22 R36 0,236 0,235 Valid 

23 R37 0,244 0,235 Valid 

24 R38 0,268 0,235 Valid 

Sumber: Olah Data Ms.Exel 2010 

Berdasarkan  data diatas dapat diketahui bahwa item yang valid 

untuk varibel gerakan literasi sekolah (X) sebanyak 14 dinyatakan valid, 

sedangkan  variabel (Y) menujukkan  21 item valid dan 3 item dinyatakan 

gugur. 

3. Uji Reabilitas 

Reabilitas instrumen dapat diuji  reabilitas. Penelitian ini 

menggunakan uji reabilitas internal consistency dengan  teknik alfa cronbach  

menggunakan bantuan komputer program SPSS Statistik 23.0 for windows .  

Pengujian dengan teknik alfa cronbach dilakukan untuk instrumen apabila 

memiliki skor bukan 1 dan  0, misalnya berbentuk angket atau kuesioner,dan 

esai. Rumus menguji reabilitas teknik Alfa Cronbach  yaitu sebagai berikut : 

    
 

     
{  

∑  
 

  
 }    

 

Keterangan  :    

n = koefesien  reabilitas alfa connbach  

k = banyak butir pertanyaan atau banyak soal 
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∑Si
2
 = jumlah varians skor tiap item  

Si
2 =  

variasi total56 

Perhitungan menggunakan rumus Cronbach‟s Alpha diterima, 

apabila ri > 0,60. Kategori koefesien reabilitas  adalah  sebagai berikut : 

Tabel III.5 

Ketegori Koefesien Reabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0, 599 Cukup Tinggi 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Olah Data Ms.Exel 2010 

 Hasil uji reabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut :   Tabel III.6 

Hasil Uji Reabilitas 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

,900 38 

Sumber : Olah Data SPSS 23.0 Windows 

 

Hasil tes reabilitas pada gerakan literasi sekolah dan minat 

membaca diperoleh nilai reabilitas cronbach Alfa yaitu 0,900. Karena nilai 

reabilitas > 0,60 maka instrumen gerakan literasi sekolah dapat dinyatakan 

reabilitas dengan kategori koefesien reabilitasnya adalah sangat tinggi.  

                                                           
56 Yusup dan Febrianawati, “ Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”,  Jurnal Ilmu Kependidikan,  Vol. 7 , No. 01, Thn. 2018, Hlm. 22 
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I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajikan data tap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.   

1. Analisis Data Kuantitatif 

Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis 

kuantitatif. Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabl X ( Literasi Sekolah ) dengan variabel Y (Minat Membaca). 

Teknik kolerasi yang digunakan adalah dengan analisis regresi linear 

sederhana. Data yang sudah dipeoleh kemudian dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 1.) Melakukan rekapitulasi data 

yang diperoleh dari angket ke dalam Ms. Excel; 2.) Mencari skor total 

dari setiap variabel; 3.) Mencari rata-rata dari setiap variabel; 4.) 

Mengkatagorikan setiap variabel. 

Kategori data dapat disusun menjadi tabel untuk mengetahui 

kecendrungan hasil pada angket program gerakan literasi (X) dan hasil 

minat baca (Y) yang telah dijawab oleh siswa, yaitu dengan 

mengelompokan kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

sangat tinggi. 
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Urutan penyusunan nilai tabel kategori yaitu menghitung skor 

minimal ideal, menghitung rata-rata ideal, dan menentukan rentang 

skor setiap kategori.57 

Tabel III.7 

Kategorisasi Rentang Skor 

Kelompok sangat tinggi X + 1,5SD < X 

Kelompok tinggi M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

Kelompok sedang M – 0,5SD < X < M + 0,5SD 

Kelompok rendah M – 1,5SD < X < M – 0,5SD 

Kelompok sangat rendah X < M – 1,5SD 

 

  Untuk harga Mean ideal Mi dan Standar Deviasi ideal (Sdi) 

diperoleh berdasarkan rumus, sebagai berikut : 

Mean ideal Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

Standar Devisi (SDi) = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 

Selanjutnya untuk menentukan presentase hasil penelitian 

adalah menggunakan rumus sebagai berikut : 

P = F  x 100% 

      N 

Keterangan : 

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi  

                                                           
57 Supian A  Saputra, “ Statistika”(Bandung: FPTK-UPI 2007), Hlm.70 
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N = Number of case ( banyak responden)58 

2. Perubahan Data Ordinal Ke Data Interval 

Data hasil angket Gerakan Literasi Sekolah yang di peroleh 

di ubah dari data ordinal ke data interval bertujuan untuk menguji 

hipotesis menggunakan analisis parametric dengan rumus regresi 

dapat di lihat pada lampiran. Adapun rumus yang di gunakan untuk 

mengubah data ordinal ke data interval adalah : 

  Ti = 50 + 10 (Xi – X) 

     SD 

Keterangan : 

Yi = Variabel Data Ordinal 

Y = Mean (Rata-rata) 

SD = Standar Deviasi59 

3. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran sebuah 

kelompok data, apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov yang 

dikemukakan Riyanto adalah sebagai berikut : 

                                                           
58 Nindya Faradina, “Pengaruh Program Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

Siswa di SD Islam Terpadu  Muhammadiyah  An-Najah”, Jurnal Hanata Widya, Vol. 6 , 

No. 08, Thn. 2017, Hlm. 60-68 

59 Hartono, Op Cit, Hlm. 126  
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KD       
√     

     
 

 Keterangan : 

 KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari. 

 n1 = Jumlah sampel yang diperoleh 

 n2 = Jumlah sampel yang diharapkan 

Dapat dikatakan normal, apabila suatu nilai signifikan lebih 

besar 0,05 pada (P > 0,05). Tetapi sebaliknya, apabila nilai suatu 

signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05) maka data dapat 

dikatakan tidak normal. 

Setelah uji normalitas dilakukan, selanjutnya menguji 

homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa 

kelompok data penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. 

Dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa himpunan data yang 

diteliti memiliki karakteristik yang sama.60 Mengukur homogenitas 

varians dari dua kelompok data, digunakan uji F sebagai berikut : 

F = Varian terbesar  

      Varian terkecil 

 

Taraf signifikasi yang digunakan merupakan α = 0,05. Uji 

homogenitas ini akan menggunakan SPSS dengan suatu kreteria yang 

akan digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan apabila F hitung 

lebih besar dari F tabel maka akan memiliki varian tidak homogen. 

                                                           
60 Fajri Ismail, “Statistik Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial”, 

( Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), Hlm. 201 
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Pengujian normalitas dan homogenitas diperoleh dengan 

perhitungan program SPSS Stastictics 23.0 windows. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis meupakan pernyataan adanya dugaan hubungan 

antar variabel. Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis 

asosiatif. Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya 

hubungan antar variabel dalam populasi yang akan diuji melalui 

hubungan antar ariabel dalam sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan koefesien 

korelasi, uji koefesiensi determinasi, dan signifikasi dengan uji t. 

5. Koefesien Korelasi  

Penelitian ini menggunakan korelasi product momen untuk 

menghitung koefesien korelasi. Korelasi product momen digunakan 

untuk cari hubungan serta membuktikan hipotesis hubungan dua 

variabel bila data kedua variabel atau lebih tersebut adalah sama.61 

Berikut ini dikemukakan rumus kolerasi product momen : 

     
  ∑      ∑      ∑   

√{  ∑    ∑   } {  ∑    ∑   }
 

Keterangan : 

rxy = koefesien korelasi antar variabel X dan Y 

X = Skor item 

Y = Skor total 

                                                           
61 Sugiyono, “Statistik Untuk Penelitian”, Bandung : Al Fabeta, 2016, Hlm. 224 
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N = Banyak subjek  

6. Koefesien Determinasi 

Koefesien determinasi dapat diartikan sebagai seberapa besar 

kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians variabel 

terikat. Dalam koefisien determinasi untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X dan Y dapat ditentukan dengan rumus : 

KP = r
2
 x 100% 

 

Dimana : KP =  Nilai Koefisien Determinasi 

     r = Nilai Koefisien Korelasi 

7. Pengujian Signifikasi dengan Uji t 

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui signifikasi 

program gerakan literasi (X) terhadap minat membaca (Y). Pengaruh 

signifikasi hipotesis penelitian diketahui dengan uji t, apabila thitung 

lebih besar dari ttabel maka variabel bebas memiliki pengaruh yang 

signifikasi terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk pengujian 

signifikasi :  

         
 √   

√    
 

keterangan : thitung = Nilai t 

     r = Nilai Koefisien Korelasi 

   n = Jumlah Sampel62 

                                                           
62 Ridwan dan Akodon, “Rumusan dan Data  dalam Analisis Statistik”, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 125  
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8. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk regresi linier sederhana dapat dihitung dengan rumus:  

         Y‟=  a + b X 

 

Keterangan:  

Y = Nilai yang dipakai 

a = Konstanta interpensi atau bila harga X = 0 

b = Koefisien regresi 

X = Variabel indevenden (Varibel bebas yang mempengaruhi) 

 

 Hipotesis yang diuji adalah:  

Ha : Distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 

 Ho : Distribusi yang diteliti mengikuti bentukyang linear Jika 

probabilitas > 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak Jika probabilitas < 

0,05 Ha ditolak dan Ho diterima Pengelolaan data tersebut dilakukan 

dengan bantuan aplikasi komputer SPSS 23.0 for windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan jumlah sampel 

yakni sebanyak 70 siswa kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangko, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membaca 

siswa kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangko. Hal ini 

dibuktikan  nilai rxy sebesar 0,533, r
2
xy = 0,285 dan nilai thitung  > t tabel (5,201 > 

2,011) artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada program 

gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa. Total pengaruh yang 

diperoleh sebesar 28,5% dengan pengaruh bersifat positif.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin 

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan. 

Saran tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Disarankan kepada  siswa senantiasa selalu meningkatkan minat 

membaca siswa dengan melakukan berbagai kegiatan dengan Gerakan 

Literasi Sekolah dalam meningkatkan minat membaca siswa agar 

senantiasa siswa  rajin membaca dan meminjam buku diperpustakaan 

maupun di pojok  baca. 
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2. Disarankan kepada sekolah hendaknya dapat melibatkan siswa dalam 

setiap kegiatan Gerakan Literasi Sekolah untuk aktif dalam mengikuti 

setiap kegiatannya sehingga kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dapat 

berjalan dengan baik serta berdampak pada minat membaca siswa yang 

tinggi. 

3. Disarankan kepada guru untuk senantiasa mendampingi siswa saat 

kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Disarankan kepada peneliti sebelumnya, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan variabel gerakan literasi sekolah dan variabel minat 

membaca pada siswa sekolah menengah atas. 



127 
 

DAFTAR PUSTAKA 

  Abidin, Yunus. 2017. “Pembelajaran Literasi”. Jakarta : Bumi Aksara, Hlm. 4 

Abd. Rachman  H, Dkk. “Minat Baca Murid Sekolah Dasar di Jawa Timur” 

Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Hlm. 10 

Ade Irma Nursalina. 2014, “Jurnal Pendidikan Psikologi Hubungan Motivasi       

Berprestasi Dengan Minat Membaca Pada Anak”, Vol. 3, No. 01. 

Ahira Anne, “Membongkar Teori  Minat Membaca” , Artikel 

Aulia, Akbar. 2017, “Jurnal Membudayakan Literasi Dengan Program 6M di 

Sekolah Dasar”, Jurnal JPSD, Vol. 03, No. 01. 

Arum Nisma Wulanjani. 2019, “Jurnal Literasi Meningkatkan Minat Membaca 

Melalui Gerakan Literasi Membaca bagi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal 

Literasi, Vol. 03, No. 1. 

Anas Sudjono. 2014, “Pengantar Statistik Penelitian” Jakarta ; Rajawali, Hlm. 

43 

Asmira Muhaini. 2022, “Jurnal Analisis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dengan Media Buku Cerita Bergambar di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Basicedu, Vol. 6, No. 3, Hlm. 4109 

Azmi Risky Anisa, Setyawan Pujiono. 2021, “Pengaruh Kurangnya Literasi 

Serta Kemampuan dalam Berpikir Kritis yang Masih Rendah dalam 

Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Pendidikan, Vol. 01, No. 01. 

Candra Dewi Wahyu Angraini, Arum Nisma Wulanjani. 2019, “Jurnal Literasi 

Meningkatkan Minat Membaca Melalui Gerakan Literasi Membaca Bagi 

Siswa Sekolah Dasar”, Vol. 03, No. 1 



128 
 

 
 

Dalman. 2014, “Keterampilan Membaca”, Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 

Hlm. 144  

Dimyati, Mujiono.  2002, “Belajar dan  Pembelajaran”,  Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, Hlm. 43  

Depdiknas. 2006, “Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI”, 

Dinas Dikpora Pekanbaru, Hlm. 1-2 

Doni Frediyanto. “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Pelayanan Pustakawan”, 

Hlm. 34 

Esti Swantika Sari, Setyawan Pujiono. 2017, “Budaya Literasi di Kalangan 

Mahasiswa FBS UNY”, Jurnal Literasi, Vol. 16, No. 1. Hlm. 106 

Farida Rahim. “Pengajaran  Membaca di Sekolah Dasar”, Hlm. 28 

Febrina Draft. 2020, “Jurnal Pengaruh Program Literasi Terhadap Minat 

Membaca Mahasiswa PGSD FKIP UIR”, Jurnal Basicude, Vol. 4, No. 1. 

Hlm. 8 

Hartono. 2010, “Analisis Item Instrumen”, Bandung ; Zanafa Publising, Hlm. 17 

Ika Fadilah Ratna Sari. 2018, “Jurnal Pendidikan Dasar Islam Konsep Dasar 

Gerakan Literasi Sekolah pada Permendikbud”, Vol. 10, No. 01. Hlm. 

95 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, “Panduan Gerakan Literasi 

Nasional”, Jakarta: Kemendikbud. 

Lapis PGMI STAIN Ponegoro. “Bahasa Indonesia 1”, Paket 7 



129 
 

 
 

Lea Sakti Mitasari, 2017, “Peran Kegiatan Literasi dalam Meningkatan Minat 

Membaca dan Menulis Siswa Kelas Atas di SDN Gumpang 1”, Skripsi 

pada Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 

Muhammad Hilal Hidayat, Dkk. 2018, “Gerakan  Literasi Sekolah di Sekolah 

Dasar” Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 6. Hlm. 80  

Mulyono Abdurrahman. 2013, “Pendidikan Bagi  Anak Kesulitan Belajar”, 

Jakarta: Rineka Cipta, Hlm. 201 

Mukti Hahjah Harahap. dkk, 2017, “Jurnal Pengembangan Program Literasi 

Sekolah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Dasar Tingkat 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Kota Medan, Jurnal 

Pembangunan Perkotaan”, Vol. 5, No. 2. 

Nindya,Faradina.  2017, “Jurnal Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah 

Terhadap Minat Baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An- 

Najah Jatinom Klaten”, Jurnal Hanata Widya, Vol. 06, No.08. 

Nurul Hidayah, Novita, 2016, “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemulaan 

Dengan Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Pada 

Peserta Didik Kelas II C MIN 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2015/2016” Jurnal Pendidikan, Hlm. 87 

Oemar Hamalik. “Proses Belajar  Mengajar”, Hlm. 11-12 

Prasetyo. 2008, “Mengajar Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini”, 

Yogyakarta ; Diva Press, Hlm. 59 

Prasetyo. 2008, “Rahasia Mengajar Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini”, 

Yogyakarta  Diva Press, Hlm. 59 



130 
 

 
 

Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 2016, “Pendoman Pelaksanaan Gerakan 

Nasional Literasi Bangsa”, Jakarta: Kepada Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa. 

Rahim, Farida. 2006, “Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar”, Jakarta ; Bumi 

Aksara, Hlm. 28 

Riduwan. 2012, “Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian”, Bandung ; 

Alfabeta, Hlm. 149 

Saeful Amri, Eliya Rochmah. 2021, “Pengaruh Kemampuan Literasi Membaca 

Terhadap Prestasi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Vol. 13, 

No. 1. Hlm. 53 

Sadirman. 2011, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, Jakarta: Rajawali 

Pers  

Sapri,dkk. 2022, “Analisis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan Media Buku 

Cerita Bergambar di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3. 

Hlm. 1147 

Silva Sandi Wisuda Lubis. 2022, “Membangun Budaya Literasi Membaca 

Dengan Pemanfaatan Media Jurnal Baca Harian”, Jurnal Literasi FKIP 

UIN Ar-raniry. Hlm. 129 

Siwi Pawestri Apriliani. “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita 

Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah 

Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 4, No. 4. Hlm. 996-997 



131 
 

 
 

Slamet Riyanto, Aglis and Hita Hataman. 2020, “Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen Teknik Pendidikan dan 

Eksperimen”, Slemaan ; Deepublish. Hlm. 12 

Slameto, “Belajar dan  Faktor-Faktor Memengaruhi”, Hlm. 76 

Sugiyono. 2016, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”, Bandung ; 

Alfabeta. Hlm. 147 

S. Anjani. “Pengaruh Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat 

Baca dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD 

Gugusan II Kuta Utara”, Jurnal Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, 

No. 2. Hlm. 75 

Sonny, Sumarsono. 2004, Metode Riset Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 



133 
 

 
 

             

            



134 
 

 
 

     

    



135 
 

 
 

     

    



136 
 

 
 

      

      



137 
 

 
 

    

Kunjungan Aksi Literasi Pekanbaru Riau 

 



138 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 R1 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 2 4 2 49 70 70

2 R2 5 5 4 3 3 5 5 5 2 2 5 5 4 3 56 70 80

3 R3 3 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 5 5 4 56 70 80

4 R4 1 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 52 70 74

5 R5 1 3 3 2 2 2 4 2 1 4 2 4 2 4 36 70 51

6 R6 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 62 70 89

7 R7 1 3 4 2 2 4 1 1 1 2 4 1 1 2 29 70 41

8 R8 3 4 1 4 4 4 5 1 3 4 5 3 4 2 47 70 67

9 R9 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 61 70 87

10 R10 5 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 49 70 70

11 R11 5 3 5 3 5 5 2 2 2 5 5 5 5 4 56 70 80

12 R12 5 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 62 70 89

13 R13 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 3 4 3 56 70 80

14 R14 3 4 4 3 2 4 5 4 5 5 5 3 4 5 56 70 80

15 R15 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 57 70 81

16 R16 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 47 70 67

17 R17 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56 70 80

18 R18 4 5 5 5 3 1 2 2 4 4 5 4 5 4 53 70 76

19 R19 5 4 4 4 3 5 4 3 5 5 5 4 5 4 60 70 86

20 R20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 67 70 96

21 R21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 66 70 94

22 R22 4 3 4 1 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 53 70 76

23 R23 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 61 70 87

24 R24 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 64 70 91

25 R25 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 3 4 59 70 84

26 R26 4 5 4 3 2 4 5 1 2 5 4 1 4 4 48 70 69

27 R27 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 60 70 86

28 R28 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 49 70 70

29 R29 4 3 3 3 4 5 2 2 3 5 4 3 4 3 48 70 69

30 R30 3 3 4 3 3 3 2 4 5 5 5 5 5 5 55 70 79

31 R31 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 66 70 94

32 R32 5 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 57 70 81

33 R33 4 5 2 4 2 4 5 4 5 5 5 1 5 5 56 70 80

34 R34 4 4 3 2 1 4 2 2 2 4 5 5 5 5 48 70 69

35 R35 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 52 70 74

36 R36 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 61 70 87

37 R37 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 55 70 79

38 R38 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 3 63 70 90

39 R39 4 4 4 5 3 3 4 3 5 5 5 4 2 4 55 70 79

40 R40 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 56 70 80

41 R41 4 3 2 4 2 3 4 3 4 5 4 3 4 5 50 70 71

42 R42 5 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 5 4 5 60 70 86

43 R43 4 4 4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 3 3 54 70 77

44 R44 4 3 3 4 3 5 4 3 2 1 2 3 4 5 46 70 66

45 R45 4 4 4 3 3 4 3 3 2 1 4 4 5 4 48 70 69

46 R46 4 4 4 3 3 4 3 3 2 1 4 4 5 5 49 70 70

47 R47 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 44 70 63

48 R48 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 57 70 81

49 R49 4 1 2 2 2 2 3 4 2 5 5 5 2 2 41 70 59

50 R50 5 5 5 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 30 70 43

51 R51 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 4 58 70 83

52 R52 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 56 70 80

53 R53 4 2 3 5 5 4 3 2 4 3 2 4 3 4 48 70 69

54 R54 5 5 4 5 1 5 5 5 4 5 3 5 5 3 60 70 86

55 R55 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 59 70 84

56 R56 4 3 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 4 5 58 70 83

57 R57 4 3 3 2 4 5 4 1 5 4 1 3 1 4 44 70 63

58 R58 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 2 5 59 70 84

59 R59 4 4 5 4 3 4 2 2 4 5 4 4 4 2 51 70 73

60 R60 4 3 1 2 2 4 3 3 1 2 5 2 5 4 41 70 59

61 R61 4 4 2 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 3 53 70 76

62 R62 4 3 3 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 54 70 77

63 R63 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 52 70 74

64 R64 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 64 70 91

65 R65 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 65 70 93

66 R66 5 2 3 3 5 5 4 5 3 5 4 4 2 1 51 70 73

67 R67 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 51 70 73

68 R68 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 52 70 74

69 R69 5 5 1 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 61 70 87

70 R70 4 5 4 4 1 5 3 3 3 5 5 5 3 4 54 70 77

TOTAL 284 266 252 260 236 287 271 238 261 301 297 273 274 269

RATA-RATA 4,1 3,8 3,6 3,7 3,4 4,1 3,9 3,4 3,7 4,3 4,2 3,9 3,9 3,8

rhitung 0,5033 0,4116 0,3509 0,6601 0,536 0,337 0,64 0,675 0,642 0,549 0,512 0,564 0,522 0,468

rtabel 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235

Kategori 

valid/tidak valid
v v v v v v v v v v v v v v

NO
rhitun

g
rtabel status

X1 0,5024 0,227 valid

X2 0,4182 0,227 valid

X3 0,3433 0,227 valid

X4 0,6631 0,227 valid

X5 0,5406 0,227 valid

X6 0,3368 0,227 valid

X7 0,6436 0,227 valid

X8 0,6623 0,227 valid

X9 0,6355 0,227 valid

X10 0,550 0,227 valid

X11 0,513 0,227 valid

X12 0,5681 0,227 valid

X13 0,5191 0,227 valid

X14 0,4638 0,227 valid

RINGKASAN VALIDITAS X

%

77

NO RESPONDEN
VARIABEL X (GERAKAN LITERASI SEKOLAH)

TOTAL X
TOTAL 

MAKS X
NILAI %
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15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38

1 R1 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 2 4 2 4 2 2 4 4 2 1 4 2 4 83 120 69

2 R2 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 3 2 4 2 4 5 4 3 5 96 120 80

3 R3 3 5 5 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 5 3 3 3 4 3 5 3 3 90 120 75

4 R4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 3 5 1 4 5 5 1 5 98 120 82

5 R5 2 5 5 4 5 1 1 3 3 1 4 3 1 4 2 3 1 4 1 2 4 2 4 1 66 120 55

6 R6 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 111 120 93

7 R7 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 2 1 2 2 2 4 2 2 2 68 120 57

8 R8 4 5 5 3 5 2 3 3 4 3 2 5 4 2 4 2 4 2 5 3 5 3 4 2 84 120 70

9 R9 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 102 120 85

10 R10 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 2 4 84 120 70

11 R11 4 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 2 5 106 120 88

12 R12 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 5 3 3 98 120 82

13 R13 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 1 3 5 1 1 5 93 120 78

14 R14 4 5 5 3 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 5 91 120 76

15 R15 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 5 4 4 2 5 4 5 91 120 76

16 R16 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 96 120 80

17 R17 3 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 94 120 78

18 R18 4 5 5 5 5 5 2 4 4 1 4 5 5 1 1 4 5 5 4 4 2 1 5 1 87 120 73

19 R19 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 3 5 3 4 100 120 83

20 R20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 107 120 89

21 R21 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 113 120 94

22 R22 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 3 4 3 3 5 4 3 4 4 2 5 98 120 82

23 R23 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 98 120 82

24 R24 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 3 3 4 5 3 5 99 120 83

25 R25 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 106 120 88

26 R26 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 5 1 4 103 120 86

27 R27 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 96 120 80

28 R28 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 112 120 93

29 R29 3 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 95 120 79

30 R30 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 1 1 1 3 1 1 1 2 5 3 5 3 4 78 120 65

31 R31 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 114 120 95

32 R32 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 103 120 86

33 R33 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 2 3 2 2 2 5 1 92 120 77

34 R34 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 4 110 120 92

35 R35 5 5 5 4 5 5 3 3 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 5 4 93 120 78

36 R36 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 104 120 87

37 R37 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 95 120 79

38 R38 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 4 3 3 3 2 5 98 120 82

39 R39 5 4 5 4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 94 120 78

40 R40 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 104 120 87

41 R41 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 1 86 120 72

42 R42 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 89 120 74

43 R43 3 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 91 120 76

44 R44 4 5 5 5 3 5 3 4 5 3 2 2 3 3 4 4 4 4 5 4 3 2 2 2 86 120 72

45 R45 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 5 2 2 85 120 71

46 R46 3 5 5 3 4 5 5 4 3 3 5 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 2 89 120 74

47 R47 5 5 5 5 5 5 3 5 1 2 3 1 3 2 3 1 1 4 2 3 2 2 5 3 76 120 63

48 R48 3 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 2 91 120 76

49 R49 4 5 5 2 5 5 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 5 81 120 68

50 R50 2 5 5 1 4 5 1 3 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 120 38

51 R51 1 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 5 4 2 2 4 3 3 2 2 82 120 68

52 R52 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 5 5 4 4 97 120 81

53 R53 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 2 5 88 120 73

54 R54 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 3 5 5 2 3 5 2 5 3 4 4 2 3 93 120 78

55 R55 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 2 5 5 2 4 2 96 120 80

56 R56 4 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4 5 3 5 3 5 2 2 4 5 4 4 5 99 120 83

57 R57 3 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 2 5 4 3 4 3 2 3 4 3 2 5 3 89 120 74

58 R58 1 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 2 2 2 5 3 3 3 2 1 3 5 82 120 68

59 R59 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 2 5 5 4 2 5 105 120 88

60 R60 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 110 120 92

61 R61 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 2 3 4 107 120 89

62 R62 3 5 3 3 4 5 3 5 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 71 120 59

63 R63 4 5 5 3 5 5 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 5 3 2 2 2 2 75 120 63

64 R64 3 4 3 5 4 5 5 3 3 5 4 2 4 2 5 2 2 5 3 5 2 3 2 3 84 120 70

65 R65 4 5 5 3 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 4 2 2 5 2 5 3 2 5 5 95 120 79

66 R66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 113 120 94

67 R67 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 2 5 5 3 5 5 3 106 120 88

68 R68 4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 85 120 71

69 R69 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 2 3 2 3 3 4 5 4 3 5 98 120 82

70 R70 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 115 120 96

TOTAL 282 345 339 294 336 309 273 273 273 282 290 262 254 248 266 249 238 261 239 267 253 249 221 257

RATA-RATA 4,0 4,9 4,8 4,2 4,8 4,4 3,9 3,9 3,9 4,0 4,1 3,8 3,6 3,5 3,8 3,6 3,4 3,7 3,4 3,8 3,6 3,6 3,2 3,7

rhitung 1 0,244 0,285 0,289 0,259 0,244 0,257 0,258 0,261 0,246 0,245 0,223 0,027 0,259 0,278 0,264 0,135 0,275 0,275 0,243 0,273 0,236 0,244 0,268

rtabel 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235 0,235

kategori 

valid/tidak valid
v v v v v v v v v v v t t v v v t v v v v v v v

NO rhitung rtabel status

X15 1 0,235 v

X16 0,244 0,235 v

X17 0,285 0,235 v

X18 0,289 0,235 v

X19 0,259 0,235 v

X20 0,244 0,235 v

X21 0,257 0,235 v

X22 0,258 0,235 v

X23 0,261 0,235 v

X24 0,246 0,235 v

X25 0,245 0,235 v

X26 0,223 0,235 t

X27 0,027 0,235 t

X28 0,259 0,235 v

X29 0,278 0,235 v

X30 0,264 0,235 v

X31 0,135 0,235 t

X32 0,275 0,235 v

X33 0,275 0,235 v

X34 0,243 0,235 v

X35 0,273 0,235 v

X36 0,236 0,235 v

X37 0,244 0,235 v

X38 0,268 0,235 v

NILAI % %

RINGKASAN VALIDITAS Y

78

TOTAL 

MAKS Y

VARIABEL Y (MINAT MEMBACA)
TOTAL YRESPONDENNO
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil Uji Reliabelitas Angket GLS dan Minat Baca 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 69 98.6 

Excluded
a
 1 1.4 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 38 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach
's Alpha if 

Item 
Deleted 

X1 143.7971 303.517 .397 .898 
X2 144.0580 308.850 .238 .900 
X3 144.2609 310.137 .161 .901 
X04 144.1449 299.567 .462 .897 
X05 144.4783 300.577 .375 .898 
X06 143.7536 307.247 .281 .899 
X07 143.9855 298.338 .477 .897 
X08 144.4638 295.664 .507 .896 
X09 144.1304 301.262 .353 .899 
X10 143.5507 299.633 .420 .897 
X11 143.6087 301.536 .431 .897 
X12 143.9130 299.022 .445 .897 
X13 143.9420 299.644 .435 .897 
X14 144.0145 303.544 .338 .899 
Y15 143.8261 304.852 .333 .899 
Y16 142.9275 316.392 .043 .901 
Y17 143.0145 314.720 .106 .901 
Y18 143.6377 303.499 .415 .898 
Y19 143.0580 313.232 .221 .900 
Y20 143.4493 310.869 .182 .900 
Y21 143.9565 296.807 .613 .895 
Y22 143.9420 313.555 .097 .901 
Y23 143.9420 297.702 .520 .896 
Y24 143.8261 296.146 .573 .895 
Y25 143.7101 299.062 .572 .896 
Y26 144.0580 301.085 .369 .898 
Y27 144.2319 295.857 .590 .895 
Y28 144.2899 292.268 .581 .895 
Y29 144.0290 291.529 .635 .894 
Y30 144.2754 293.585 .561 .895 
Y31 144.4348 293.485 .557 .895 
Y32 144.1014 297.769 .457 .897 

     
Y33 144.4638 295.723 .465 .897 
Y34 144.0290 293.823 .665 .894 
Y35 144.2174 301.761 .364 .898 
Y36 144.2754 296.526 .450 .897 
Y37 144.6812 303.603 .272 .900 
Y38 144.1594 293.812 .485 .896 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 
 

2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 
 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 10.59664693 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 

Negative -.098 

Test Statistic .109 

Asymp. Sig. (2-tailed) .039
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  

 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Gerakan Literasi dan Minat baca   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.879 1 138 .002 

 

  

ANOVA 

Hasil Gerakan Literasi dan Minat baca   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 55640.579 1 55640.579 515.483 .000 

Within Groups 14895.557 138 107.939   

Total 70536.136 139    
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3. Hasil Kofisien Korelasi Pearsoan dan Koefisien Determinasi 

Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

 

Uji Korelasi 

 

Correlations 

 

Gerakan 

Literasi Sekolah Minat Baca 

Gerakan Literasi Sekolah Pearson Correlation 1 .533
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 70 70 

Minat Baca Pearson Correlation .533
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .533
a
 .285 .274 10.674 

a. Predictors: (Constant), Gerakan Literasi Sekolah 
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4. Hasil Regresi Linier Sederhana Gerakan Literasi Sekolah 

Dan Minat Baca  
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3082.350 1 3082.350 27.052 .000
b
 

Residual 7747.936 68 113.940   

Total 10830.286 69    

a. Dependent Variable: Minat Baca 

b. Predictors: (Constant), Gerakan Literasi Sekolah 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.830 9.104  5.144 .000 

Gerakan Literasi 

Sekolah 
.871 .167 .533 5.201 .000 

a. Dependent Variable: Minat Baca 
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